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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin). 

Pedoman Transliterasi yang dimaksud disini ialah Pengalihan huruf Arab kedalam huruf 

Indonesia, dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ



 

 

x 

 

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z}a Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 Ain „______ Apostrof Terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ____‟ Apostrof أ ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, jika diletak di awal kata maka 

dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak 

di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik 

dengan koma („) untuk penggantian lambang ع. 

B. Vokal 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

C. Ta’marbuthah 

Ta‟ marbûthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 

ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya اللمدرسة الرسلة menjadi alrisala li-mudarrisah, atau apabila 

berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilah, maka 

ditransiterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, 

misalnya في رحمة الله menjadi fi rahmatillâh. 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid (  ّ ), dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan perulanga huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tasydid. 

E. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maypun qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : شيء - syai‟un أمرت - umirtu النوف - an-nau‟un 

 ta‟khudzûna - تأخذكف

G. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia atau sering ditulis  

dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi di tulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Quran,atau Sunnah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

H. Lafaz Al-Jalalah 
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Kata sandang berupa “al” (اؿ) dalam lafadh jalâlah yag erada di tengah tengah kalimat 

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut : 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.......... 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …… 

3. Masyâ‟Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 

4. Billâh „azza wa jalla  

I. Huruf Kapital 

Sitem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital  (All Caps), dalam tranliterasinya 

huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan penggunaan huruf kapital berdasarkan ejaan 

Bahasa Indonesia tentunya yang berlaku. 
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ABSTRAK 

Kholis Rahmawati, NIM 17210073.Upaya Buruh Tani, Pasangan Pernikahan Dini Dalam 

Mepertahankan Keluarga Sakinah ( Studi Di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk) Skripsi. Jurusan Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. 

Universitas Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Erik Sabti Rahmawati, M.A.  

  Kata Kunci: Buruh Tani, Pernikahn Dini,Keluarga Sakinah,  

 Upaya suami dalam memperthankan keluarga sakinah sangat penting. Dalam upaya ini setiap 

keluarga memiliki perbedaan untuk mempertahankan keluarga sakinah.Untuk 

memperthankan keluarga sakinah harus adanya pemenuhan hak dan kewajiban antara suami 

istri, pembagian peran yang adil dan setara berdasarkan berdasarkan rahnah publik dan 

domestik. Adapun permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah (1) Upaya buruh tani 

pasangan pernikahan dini dalam membina keluarga sakinah Di Desa Gampeng, Kecamatan 

Ngluyu Kabupaten Nganjuk ?. (2) Apa Faktor yang mempengaruhi buruh tani pasangan 

pernikahan dini dalam upaya mempertahankan keluarga sakinah Di Desa Gampeng, 

Kecamatan Ngluyu, kabupaten Nganjuk?.    

  Penelitian ini merupakan penelitian empiris, dengan pendekatan kualitatif yakni pendekatan 

yang menghasilkan data-data tertulis atau lisan dari orang-orang yang diwawancarai. 

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan buruh tani pasangan pernikahan dini di Desa Gampeng, Kecamatan 

Ngluyu, Kabupaten Nganjuk. 

  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1). Upaya buruh tani pasangan pernikahan dini dalam 

mewujudkan keluarga sakinah oleh keempat keluarga adalah dengan saling memahami 

pasangan masing-masing, selalu bersyukur, menjaga komunikasi, memenuhi hak dan 

kewajiaban, dan saling terbuka trhadap pasangan. Kemudian mengenai pemabgian peran 

dalam rumah tangga dengan memebagi peran diranah keluarga yang adil dan setara 

berdasarkan ranah publik dan domestic 2). Sedangkan faktor pendukungnya adalah dengan 

adanya anggota keluarga yang selalu memberi bantuan, anak-anak yang mengerti keadaan 

keluarga dan keadaan rumah yang menjadi sebuah motivasi untuk memberikan tempat yang 

layak bagi keluarga. Sedangkan factor penghambat dalam mewujudkan keluarga sakinah oleh 

empat keluarga adalah pendapatan yang tidak menentu karena musim panen yang berubah-

ubah, ekonomi yang semakin susah karena kebuthan semakin mahal, dan perbedaan pendapat 

antara suami istri yang sering terjadi dari setiap keluarga.  
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ABSTRACT 

Kholis Rahmawati, NIM 17210073. Farm Workers' Efforts, Early Marriage Couples in Maintaining 

Sakinah Families (Study in Gampeng Village, Ngluyu District, Nganjuk Regency) Thesis. 

Department of Islamic Family Law. Sharia Faculty. Maulana Malik Ibrahim State University 

Malang. 

Advisor: Erik Sabti Rahmawati, M.A. 

Keywords: Farm Workers, Sakinah Family, Effort 

The husband's efforts in maintaining the Sakinah family are significant. In this effort, 

every family has differences in maintaining the Sakinah family. To maintain the Sakinah 

family, there must be the fulfilment of the rights and obligations between husband and wife, a 

fair and equal division of roles based on the public and domestic sphere. The problems 

discussed in this thesis are (1) The efforts of farmworkers for early marriage couples in 

fostering a sakinah family in Gampeng Village, Ngluyu District, Nganjuk Regency. (2) What 

factors influence early marriage partner farm labourers to maintain a sakinah family in 

Gampeng Village, Ngluyu District, Nganjuk Regency? 

This research is an empirical study with a qualitative approach, namely, an approach 

that produces written or oral data from the people being interviewed. Data collection was 

carried out using interview, observation and documentation methods with farm labourers of 

early marriage couples in Gampeng Village, Ngluyu District, Nganjuk Regency. 

The results of this study indicate that 1). The efforts of early marriage partner 

farmworkers in realizing a sakinah family by the four families are to understand each other's 

partner, always be grateful, maintain communication, fulfil rights and obligations, and be 

open to each other. Then regarding the division of roles in the household by dividing the 

parts in the realm of the family that are and equal based on the public and domestic sphere 2). 

While the supporting factors are the presence of family members who always assist, children 

who understand the condition of the family and the house's condition, which becomes a 

motivation to provide a proper place for the family. While the inhibiting factors in realizing a 

sakinah family by four families are uncertain income due to the changing harvest season, the 

economy is getting more difficult because the needs are increasingly expensive, and 

differences of opinion between husband and wife often occur from each family. 
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 ملخص امبحث

سعع عمالعععزامع،عععجعالزماج معبعععججع مع،ة ععع مامعة ز ععع ما ععع ماز  ععع م. ٕٕٔٓ ،٧ٕٓٓٔ٧ٖٔ،خػػصلر را ػػػتى  ػػػص    

البحث الجصمعي، قستى الأ واؿ الشحصػة،، ليةػ، معبس ين م)مداعس مامق ي مجزمةنغزممقزط  منغ ويومنغزنجوكمايجنسع

 ايرؾ  ص   راحموتىمة،، مصلانج، المشرف، : الشريع،، بجصمع، مولانا مصلك إ راهةتى الإ لامة، الحمو 

 عمال المزارع, عائلة امسكينة, امسعي امكلمات المفتاحية:

 عي الزكج في تعزيز الأ رة مهم، جدا. كفي هذا الجهد، يموف لمل أ رة فرؽ في الحفصظ عيى أ رة  مةنص. لجعل 

ج،، كتقسةتى الأدكار عصدل، كمتسصكي، عيى أ صس الأ رة  مةن، يجب أف تتحقق الحقوؽ كالالتزامصت  ين الزكج كالزك 

( جهود الزكجين من عمصؿ المزارع في الزكاج ٔالر ب، العصم، كالمنزلة،. كالمشمي، التي نوقشت في هذه الأطرك ، هي )

( مص هي العوامل التي تؤثر عيى ٕالمبمر في رعصي، أ ر  مةنص في قري، غصمبنغ، مقصطع، نغيويو، نغصنجوؾ ريجنسي؟. )

عمصؿ المزارع من الأزكاج الزكاج المبمر في محصكل، ليحفصظ عيى الأ رة  مةن، في قري، جصمبنغ،  نغيويو فرعي، نغصنجوؾ 

 ريجنسي؟

 

هذا البحث هو بحث تجريبي، مع نهج نوعي هو النهج الذي ينتج  ةصنات ممتو ، أك شفوي، من الذين أجريت معهتى 

داـ أ صلةب المقص ي، كالمراقب، كالوثائق مع عمصؿ المزارع من الأزكاج الزكاج مقص لات. جمع البةصنات التي أجريت با تخ

 المبمر في قري، جصمبنغ، نغيويو فرعي، نغصنجوؾ ريجنسي.

(. إف جهود الزكجين من عمصؿ المزارع في الزكاج المبمر في تحقةق أ رة  مةنص من قبل ٔتظهر نتصئج هذه الدرا ، أف 

 عضهتى البعض ، كالامتنصف دائمص ، كالحفصظ عيى التواصل ، كالوفصء بالحقوؽ كالمةص ، ،  الأ ر الأر ع هي فهتى أزكاج
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كالانفتصح عيى  عضهتى البعض. ثم  وؿ تقسةتى الأدكار في الأ رة من خلاؿ تقص تى دكر الأ رة العصدل، كالمتسصكي، عيى 

لأ رة الذين يقدموف المسصعدة دائمص، فإف ( في  ين أف العصمل الداعتى هو كجود أفراد إأ صس الميك العصـ كالمحيي. 

الأطفصؿ الذين يفهموف  صل، الأ رة ك صل، المنزؿ التي تصبح دافعص لتوفير ممصف لائق للأ رة. كفي  ين أف العصمل 

المثبط في تحقةق الأ رة التي تصونهص أر ع أ ر هو الدخل غير المنتظتى  سبب مو تى الحصصد المتغير، فإف الاقتصصد يزداد 

و ،  سبب الا تةصجصت المتزايدة الميف،، كالاختلافصت في الرأي  ين الزكج كالزكج، التي تحدث في لثير من الأ ةصف صع

 .من لل أ رة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Indonesia ipada izaman isekarang iini ibanyak idi iwarnai idengan ifenomena 

ipernikahan idini. iPernikahan imerupakan isalah isatu icara iuntuk imenghalalkan 

ihubungan iseorang ilaki-laki idengan iseorang iperempuan iuntuk imembina ikeluarga 

iyang isakinah, imawadah, iwarohmah. iIndonesia iPernikahan imerupakan isalah isatu 

icara iuntuk imenghalalkan ihubungan iseorang ilaki-laki idengan iseorang iperempuan 

iuntuk imembina ikeluarga iyang isakinah, imawadah, iwarohmah.
1
 

  Mempertahankan keluarga yang sakinah merupakan salah satu harapan yang 

diimpikan setiap orang yang telah melakukan pernikahan. Keluarga Sakinah ialah 

Keluarga atas dasar perkawinan yang sah sesuai dengan syariat dan undang-undang yang 

telah ditetapkan., yang mana mampu memenuhi segala hajat spiritual, hajat material 

dengan seimbang, serta bisa menciptakan kasih sayang antar keluarga, lingkungan, dan 

juga bisa saling memahami, memperdalam keimanan dan meningkatkan ketakwaan 

terhadap Allah SWT.
2
 Maka dari itu, agar bisa mewujudkan yang sakinah dibutuhkan 

keserasian antar pasangan. 

                                                   
1
 Refqi Alfina, Implikasi Psikologis Usia Dini: Studi Kasus Di Kelurahan Karang Taruna Kecamatan Pelaihari 

Kabupaten Tanah Laut, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol. 6 No. 2, Nopember Program Studi PPKn FKIP 

Universitas Lambung Mangkurat 2016, hlm. 1021. Dapat dilihat di ppjp.unlam.ac.id journal index.php pkn article 

download 2332 2039, diakses pada 28 Januari  2021 pukul 22.55 WIB. 
2
Enung Asmaya, Implementasi Agama Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah ( Komunika : Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi ) Vol 6, No. ! Januari – Juni 2012, 4. 
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  Pernikahan adalah salah satu jalan terbaik untuk menjalan kehidupan rumah 

tangga dan keturunan, juga dapat diartikan sebagai suatu jalan menuju pintu perkenalan 

antara suatu kaum dengan kaum ilainnya, dan dengan perkenalan tersebut akan menjadi 

jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang lain.
3
 Dengan menikah 

adalah jalan satu-satunya untuk melestarikan kehidupan. Dalam QS. Ar-Rum: 21, yaitu: 

 

مَْ َّ وُ حفحكت تَ ٰ  ٍ مَْ ح  َ ٍ  من لٰ ي حَ ح  نِ لٰ مَ  نِ ة  اان َّت  ح مَْ تْ رح ة   دت حْ مَ مت حيمَنحكُو عحلح ب جح حْ حا  حيْمَ ل ْٓا ان مَْ نو كو ا من تحسمَ اج  حْ مَ احزمَ كُو نمَ احنمَفوسن مَ من  لحقح محكُو ٖٓ اح َّمَ خح نَه  ٰل نمَ ال من حْ  

حَ   

Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu istri-

istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di iantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
4
 

 

  Pernikahan dini adalah yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang 

wanita dimana usia masih di bawah batas minimum yang diatur oleh undang-undang. 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan 

yang masih di bawah umur yang belum diperuntukan untuk menikah dengan negara. 

Dan pernikahan akan berlangsung bilamana telah mendapatkan izin dan wali dan dari 

hakim ( persidangan). 

  Dalam Undang-Undang republik Indonesia  No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan 

Perkawinan Pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 

seseorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri  dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
5
 

Dan syarat nikah pria berumur 19 tahun dan pihak perempuan berumur 16 tahun, akan 

tetapi undang-undang tersebut mengalami perubahan yang tercantum dalam UU Nomor 

                                                   
3
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2018), 3.  

4
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam 2007), 406. 

5
 Mahkamah Agung RI, Undang-undang Pokok Pernikahan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1-2. 
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16 tahun 2019 tentang perubahan UU Nomor 1 Tahun 1974 menjelaskan bahwa 

seseorang dapat menikah adalah harus memenuhi syarat, yaitu pria berumur 19 tahun 

dan pihak perempuan wanita berumur 19 tahun. 

  Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu 

desa yang berada di perdesaan yang mana mayoritas sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani dan buruh tani, berdaskan data dari kantor desa dengan jumlah 

petani 1578 yang terdiri dari 1054 petani laki-laki dan 494 petani perempuan sedangkan 

jumlah buruh tani berjumlah 305 yang terdiri buruh tani laki –laki berjumlah 227 dan 

perempuan berjumlah 105 Sedang yang berprofesi sebagai guru, pedangan, buruh pabrik 

hanya sebagian kecil saja.  

  Didesa Gampeng, kecamatan Ngluyu kebanyakan masyarakat menempuh 

pendidikan terakhir SD, SMP, dan yang menempuh pendidikan SMA, Kuliah, Pondok 

Pesantren hanya sebagian kecil, sehingga banyak masyarakat dengan Gampeng yang 

pengetahuan masih kurang hal ini menimbulkan banyaknya anak yang melakukan 

pernikahan dini karena lulus sekolah dasar ada yang lasung nikah, karena tidak mau 

melanjutkan sekolah menengah berdasarkan data dari kantor desa gampeng jumlah 

pernikahan dini dari tahun 2010-1015 berjumlah 19 anak . 

   Kasus yang terjadi di idesa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk 

adalah pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat yang berusia dini baik dari 

mempelai wanita atau dari mempelai laki-laki maupun keduanya. Berdasarkan data dari 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngluyu, Desa Gampeng merupakan tingkat 

pelaksanaan pernikahan dini cukup tinggi dari 6 desa yang ada di kecamatan Ngluyu. 
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa di Desa Gampeng banyak yang 

melangsungkan pernikahan dini ada yang bertahan dan juga ada yang cerai. 

  Dari jumlah pernikahan dini di idesa Gampeng terdapat keluarga yang telah 

melangsungkan pernikahan dini mereka mempunyai upaya - upaya dalam 

mempertahankan keharmonisan dalam rumah tangga. Dari situ juga terdapat 

permasalahan keluarga yang ditemui, salah satunya seorang suami yang tidak mampu 

memenuhi nafkah keluarga karena penghasilannya rendah.  

  Namun pernikahan dini yang terjadi di idesa gampeng, Kecamatan Ngluyu ada 

yang bisa membentuk keluarga sakinah dalam rumah tangga mereka. Tidak semua 

pasangan yang melakukan pernikahan dini mengalami kesulitan dalam mengarungi 

bahtera rumah tangga. Walaupun permasalahan dalam rumah tangga tidak jarang datang 

menghampiri mereka, itu terjadi pembelajaran dalam kehidupan berumah tangga agar 

rumah tangga mereka menjadi lebih baik lagi kedepannya.   

  Berdasarkan pada penjelasan diatas, peneliti perlu untuk mengkaji ulang dan 

membahas lebih lanjut terkait Upaya Buruh Tani Pasangan Pernikahan Dini dalam 

Mempertahankan Keluarga Sakinah di idesa Gampeng, Kecamatan Ngluyu. Agar nanti 

kedepannya mampu memecahkan masalah serta memberi solusi dalam upaya 

mewujudkan keluarga sakinah. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana upaya buruh tani pasangan  pernikahan dini dalam membina keluarga 

sakinah di idesa Gampeng, Kecamatan Ngluyu ? 

2. Apa Faktor yang mempengaruhi buruh tani pasangan pernikahan dini dalam 

upaya mempertahankan keluarga sakinah di idesa Gampeng, Kecamatan Ngluyu ? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui upaya buruh tani pasangan  pernikahan dini dalam membina 

keluarga sakinah di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu. 

2. Untuk mengetahui Faktor yang mempengaruhi pasangan pernikahan dini dalam 

upaya mempertahankan keluarga sakinah di idesa Gampeng, Kecamatan Ngluyu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis ,hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 

wawasan  mengenai peran pasangan pernikahan dini di idesa Gampeng, Kec. 

Ngluyu. Selain itu diharapkan juga penelitian ini bisa memperkaya materi serta 

pengembangan ilmu Psikologi keluarga, keluarga pasangan pernikahan dini dalam 

mempertahankan keluarga sakinah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat yang ingin melangsungkan pernikahan dini agar mempertimbangkan 

lebih dalam di idesa Gampeng, agar mengetahui Peran Buruh Tani Pasangan 

Pernikahan Dini Dalam Mempertahankan Keluarga Sakinah, dapat menambah 

pengetahuan dari teori yang didapat dalam perkuliahan dan kondisi aktual dari 

objek yang diteliti 

E. Definisi Oprasional 

Definisi isangat idiperlukan idalam ipenelitian iagar idapat imenjaga imasalah 

iatau imenjadi ipembatasan imasalah idan imenghindari itimbulnya ikesalahan idefinisi 
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iyang idapat imengaburkan ipenelitian. iBeberapa ikonsep iyang idibatasi idengan 

ipendefinisian isecara ioperasional idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Buruh itani iadalah iburuh iyang imenerima iupah idengan ibekerja idi ilahan iatau idi 

isawah iorang ilain. 

2. Pernikahan idini iadalah ipernikahan iyang iberlangsung ipada iumur idi ibawah iusia 

iproduktif iyaitu ikurang idari i20 i(dua ipuluh i) itahun ipada iwanita idan ikurang 

idari i25 i(dua ipuluh ilima) itahun ipada ipria. 

3. Keluarga isakinah iadalah ikeluarga iyang imemiliki iketenangan, iketentraman ijiwa, 

icinta ikasih iatau iharapan idan idamai. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dijadikan acuan adalah sesuai dengan pedoman 

penulisan karya tulis ilmiah Fakultas Syariah UIN Malang dalam penulisan skripsi yakni: 

BAB iI i: iPENDAHULUAN i 

Pada bab ini dijelaskan secara jelas terhadap penelitian yang telah dilakukan. Bab 

ini terdiri atas latar belakang, salah satu yang melatarbelakangi penulisan untuk meneliti 

kejadian yang ganjal oleh peneliti. Rumusan Masalah, perumusan masalah yang diteliti, 

sehingga peneliti tetap fokus dan sesuai dengan tujuan penulis, Tujuan penelitian, untuk 

mengetahui Peran Istri buruh tani dalam mempertahankan keluarga sakinah. Manfaat 

Penelitian, harapan dan juga keinginan penulis atas kemanfaatan isi penelitian ini. 

Sistematika pembahasan, tatanan dari isi penulisan penelitian skripsi. 

BAB iII i: i iTINJAUAN iPUSTAKA i 
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Meliputi penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan juga referensi 

agar tidak ada kesamaan penelitian serta dapat menghasilkan penelitian dan juga 

pemikiran baru. Kerangka teori atau landasan di sini digunakan sebagai pisau analisis 

untuk menganalisis rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas. Kerangka teori 

berkaitan tentang mempertahankan keluarga sakinah. 

BAB iIII i: iMETODE iPENELITIAN 

Terdiri dari jenis penelitian, penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris ( 

field research), pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, lokasi penelitian ini berada di idesa Gampeng 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk, jenis dan sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder, metode pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, 

dokumentasi, analisis, dan pengelolaan data. 

BAB iIV i: i iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisikan tentang pemaparan  Peran Istri Buruh Tani Pasangan 

Dini Dalam Mempertahankan Keluarga Sakinah Di Desa Gampeng Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk. 

BAB iV i: iPENUTUP 

Berisi ikesimpulan, idan isaran. iPada ibab iini idiuraikan imengenai ikesimpulan 

i(jawaban isingkat iatas irumusan imasalah iyang iditetapkan) idan isaran. iPada ibagian 

iakhir iberisi itentang idaftar ipustaka, ilampiran, idaftar iriwayat ihidup ipenelitian 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya baik berupa buku, jurnal maupun laporan yang telah diterbitkan. Penelitian 

terdahulu dibutuhkan karena untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang 

lain,  untuk melihat kekurangan dan kelebihan teori yang digunakan. Berikut beberapa 

judul penelitian terdahulu yang bisa dijadikan bahan perbandingan sehingga penelitian ini 

mempunyai acuan dan penelitiannya berjalan dengan lancar, diantaranya adalah : 

1. Malika Fajri Noor Skripsi dengan judul Keharmonisan Keluarga Pasangan 

Pernikahan Dini di Kota Yogyakarta ( Studi Analisis Al Maqasid Asy-Syari’ah). 

Latar ibelakang imasalah ipada iskripsi iini imenjelaskan ibahwa 

ifenomena ipernikahan idini iyang itidak isesuai i idengan iUU iPernikahan itahun 

i1974 iyang imelakukan ipernikahan idini iyang imasih ibertahan isampai iusia i6 

itahun ipernikahan. iTujuan idari ipenelitian iini iyaitu imenjelaskan itentang 

ikeharmonisan ipasangan ipernikahan idini idi ikota iYogyakarta.
6
 

2. Nur Erlinasari dengan judul skripsi “Penyesuain Diri dan keharmonisan Suami 

Istri pada Keluarga Pernikahan Dini”.Mahasiswa jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Universitas Islam Sunan Kalijaga (21012). 

                                                   
6
 Malika Fajri Noor, Keharmonisan Keluarga pasangan pernikahan dini: Studi analisis Al Maqasid Asy-Syari’ah, ( 

Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2015), hlm. vii. Abstrak, dapat dilihat 

di http://digilib.uin-suka.ac.id/7845/1/BAB 20I2 C 20IV 2C 20 DAFTAR PUSTAKA.pdf diakses pada 5 Februari 

2021. pukul 13.25 WIB 
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Latar ibelakang iskripsi iini iyaitu ipernikahan idini iyang idilakukan 

idengan isebab ipergaulan ibebas idan ikarena iada irasa icinta. iDi idalam 

ipernikahan idini itersebut ipasangan isuami iistri itersebut iberada idiambang 

iperceraian idengan iusia ipernikahan imasih idibawah i15 itahun. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui i iupaya ipembentukan ikeharmonisan ipada idua 

ipasangan isuami iistri ikeluarga ipernikahan idini.
7
 i 

3. Aimatun Nisa penelitian skripsi yang berjudul “Upaya Membentuk Keluarga 

Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini (Studi terhadap 2 keluarga Dalam 

Pernikahan Dini di desa Cisumur). 

Dalam ipenelitian iini imembahas itentang iterbentuknya ikeluarga 

isakinah idalam ikeluarga iyang imelakukan ipernikahan idengan isecara idini. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana iobjek ipenelitian iyang 

ibersangkutan idalam imembentuk ikeluarga isakinah idalam ikondisi imereka 

iyang imasih ibergantung ipada iorang itua imasing-masing, iserta iuntuk 

imengetahui ifaktor ipenghambat idan ipendukung idalam ipencapaian isebuah 

ikeluarga iyang isakinah ibagi imereka.
8
 

  

                                                   
7
 Nur Erlina, Penyesuain Diri dan keharmonisan Suami Istri pada Keluarga Pernikahan Dini studi kasus terhadap 

pasangan suami istri keluarga Pernikahan dini, (Skripsi Fakultas bimbingan dan Konseling Islam Universitas 

Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2012) hlm. vii. Abstrak, dapat dilihat di http://digilib.uin-suka.ac.id/7845/1/BAB 20I2 

C 20IV 2C 20 DAFTAR PUSTAKA.pdf diakses pada 5 Februari 2021. pukul 13.25 WIB. 
8
 Aimatun Nisa, ““Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini (Studi terhadap 2 keluarga 

Dalam Pernikahan Dini di Desa Cisumur). Skripsi ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1. Malika Fajri Noor Keharmonisan 

Keluarga Pasangan 

Pernikahan Dini di 

Kota Yogyakarta( 

Studi Analisis Al 

Maqasid Asy-

Syari‟ah). 

Terdapat pada 

pola titik tolak 

suatu 

keharmonisan 

itu sendiri, 

sedangkan 

peneliti tidak 

bertolak pada 

lima Maqashid 

Asy-Syari‟ah 

Upaya 

mempertahanka

n keluarga 

sakinah  dalam 

pernikahan dini. 

2.  Nur Erlinasari  Penyesuain Diri dan 

keharmonisan Suami 

Istri pada Keluarga 

Pernikahan Dini. 

Peneliti dalam 

penelitian ini 

lebih pada 

strategi 

mewujudkan 

keharmonisan 

keluarga. 

Upaya 

mempertahanka

n keluarga 

sakinah  dalam 

pernikahan dini. 

3. Halimatun Nisa Upaya Membentuk 

Keluarga Sakinah 

Bagi Keluarga 

Pernikahan Dini 

(Studi terhadap 2 

keluarga Dalam 

Pernikahan Dini di 

idesa Cisumur. 

Membahas 

tentang 

terbentuknya 

keluarga 

sakinah dalam 

keluarga yang 

melakukan 

pernikahan 

dengan secara 

dini 

Upaya 

mempertahanka

n keluarga 

sakinah  dalam 

pernikahan dini. 
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B. Kerangka Teori  

1.  Buruh Tani 

a. Pengertian Buruh Tani 

Buruh imenurut ikamus ibahasa iIndonesia iadalah iorang iyang ibekerja 

ikepada iorang ilain iuntuk imendapatkan iupah.
9
 iBuruh itani iadalah iseseorang 

iyang ibekerja idibidang ipertanian iyang imengelola itanah ipersawahan idengan 

itujuan iuntuk imemelihara itanaman i(seperti ipadi, ijagung, ibuah, idan ilain 

isebagainya) idengan iharapan iuntuk imemperoleh iupah. i 

Menurut iUndang-Undang iNomor i13 iTahun i2003 iPasal i1 ipekerja/buruh 

iadalah isetiap iorang iyang ibekerja idengan imenerima i iupah iatau iimbalan idalam 

ibentuk ilain. iTenaga ikerja iyaitu isetiap iorang iyang imelakukan ipekerjaan iguna 

imenghasilkan ibarang ijasa iuntuk imemenuhi ikebutuhan isendiri iatau imasyarakat. 

iSedangkan ipemberi ikerja iadalah ipengusaha ibadan ihukum iatau ibadan ihukum 

ilainnya, iperorangan, iyang imempekerjakan itenaga ikerja idengan imemberikan 

iupah iatau idalam ibentuk ilain.
10

 

Masyarakat iyang ibekerja isebagai iburuh itani, idiperlukan itenaganya ioleh 

ipetani i ipada imusim itanam idan imusim ipanen, isedikit iwaktu iyang idibutuhkan 

iyang idihabiskan idi ilahan ipertanian. iSelebihnya iburuh itani imenghabiskan 

iwaktu idiluar iaktivitas idi ilahan ipertanian. iDan imenyibukkan idiri idengan 

ipekerjaan ilain iyang idapat imenambah ipemasukan iekonomi ikeluarga. 

                                                   
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 5, 

10
 Undang-Undang N0 13 Tahun 2003, BAB I Pasal 1 
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Sesuatu iyang idilakukan ioleh ipara iburuh itani iuntuk imencari ipekerjaan 

idi iluar ipertanian isebagai itindakan irasionalitas iinstrumental iyakni itindakan 

iyang iditentukan ioleh iharapan iuntuk imendapatkan isumber iekonomi iguna iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan isehari-hari isebagai itujuan iyang iingin idicapai. iOrang 

imelakukan itindakan isesuai idengan itujuan idan iharapan iyang idimiliki. 

iMengutip iperkataan iColeman idalam ibuku iM.Chairul iBasrun ibahwa, inilai 

imenjadi ipengukur iutama ibagi iseseorang idalam imelakukan isuatu itindakan idi 

ikehidupan isosial.i
11

 

b. Bentuk-Bentuk Buruh Tani 

Buruh imerupakan iorang iyang ibekerja iuntuk iorang ilain ikemudian 

imendapatkan iupah iatau iimbalan isesuai idengan ikesepakatannya. iUpah idiberikan 

isecara iharian imaupun ibulanan itergantung idari ihasil ikesepakatan iyang itelah 

idisetujui. 

Macam-macam iburuh isebagai iberikut: 

a). iBuruh iKasar imerupakan iburuh iyang imenggunakan itenaga ifisiknya 

ikarena itidak i imempunyai ikeahlian idi ibidang itertentu. 

b). iBuruh iHarian, iyakni iburuh imenerima iupah iberdasarkan ihari imasuk 

ikerja. 

c). iBuruh iPabrik, iburuh iyang ibekerja idi ipabrik 

                                                   
11

 M. Chairul Basrun Umanailo, Marginalisasi Buruh Tani akibat Alih Fungsi Lahan, (Surakarta: FAM Publishing, 

2016),100. 
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d). iBuruh iMusiman, imerupakan iburuh iyang i ibekerja ipada imusim-musim 

itertentu. 

e). iBuruh itani, iburuh iyang imenerima iupah idengan ibekerja idi ikebun 

iatau idisawah iorang ilain. 

f). iBuruh iTambang, iburuh iyang ibekerja idipertambangan. 

2. Pernikahan Dini 

a. Pengertian Pernikahan Dini 

Pernikahan dini berasal dari dua kata “pernikahan” dan “dini”. Di dalam 

Undang-undang Nomor 16 tahun 2019 (pasal 1) adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga, yang sakinah, mawadah, warahmah yang berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.
12

 Sedangkan “Dini” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai 

arti “pagi sekali, sebelum waktunya”.
13

 Sehingga pernikahan dini dapat diartikan  

adalah pernikahan yang dilakukan ketika seseorang belum mencapai batas usia 

minimum yang telah dijelaskan di dalam Undang-undang pernikahan.  

Jadi perkawinan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-

laki dengan seorang wanita dimana umur keduanya atau salah satu masih di 

bawah umur yang telah diatur dalam Undang-undang dan kedua calon mempelai 

tersebut belum siap secara lahir maupun batin, belum mempunyai mental yang 

matang dan belum siap secara materi. 

                                                   
12

 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Dasar Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan Pasal 1. 
13

 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008). 33. 
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b. Alasan-Alasan pernikahan Dini 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan faktor melakukan pernikahan di 

bawah umur, diantaranya: 

a) Hamil Di Luar Nikah 

Faktor yang menjadi alasan anak menikah di bawah umur adalah pasangan 

sudah hamil sebelum melakukan pernikahan yang sah, akibatnya karena 

pergaulan bebas, sehingga untuk menutupi aib keluarga harus segera 

dilakukan pernikahan. Selain itu juga kurangnya kontrol dari keluarga  

terhadap anaknya sehingga bisa dimanfaatkan oleh para anak-anak 

melakukan hal-hal yang dilarang karena masa-masa remaja adalah masa-

masa transisi dari masa anak-anak menuju masa remaja, di mana pada 

masa saat inilah anak-anak suka mencoba hal yang baru mereka lihat. 

Dalam lingkungan masyarakat yang memegang teguh norma, perilaku 

seksual diluar nikah tidak dapat dibenarkan. Sehingga dapat merusak tata 

nilai yang berlaku dalam masyarakat.
14

 

b) Faktor Ekonomi 

Tingginya angka pernikahan muda dipicu oleh rendahnya kemampuan 

ekonomi keluarga, selain itu juga kondisi ekonomi masyarakat yang lemah 

sehingga menyebabkan orang tua tidak bisa menyekolahkan anaknya ke 

jenjang yang lebih tinggi lagi, sehingga anak memilih untuk menikah saja 

untuk meringankan beban orang tuanya. Meskipun usia anak belum  

                                                   
14

 Hendra Akhdhiat, Psikologi Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 182.  
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mencukupi maka jalan terakhirnya harus meminta dispensasi umur 

perkawinan di ipengadilan.
15

 

c) Faktor Pendidikan 

Ketika tingkat pendidikan orang tua dan keluarga semakin tinggi maka 

terjadinya perkawinan dini semakin rendah. Karena tingkat pendidikan 

seseorang mempengaruhi cara berpikir dan cara pandang seseorang. 

Ketika pendidikan orang tua semakin tinggi, biasanya lebih bisa 

mengarahkan anak-anaknya untuk meraih pendidikan yang tinggi juga, 

biasanya lebih mementingkan pendidikan dari pernikahan muda. Dengan 

pendidikan anak akan memiliki pengetahuan yang banyak sehingga 

mampu untuk menjaga hubungan keluarga, dan memiliki kearifan , 

berpikir kritis, dewasa, namun sebaliknya yang memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah.
16

  

d) Peranan Media Massa 

Remaja  adalah golongan yang mudah dipengaruhi, karena masa-masa 

mencari identitas diri sehingga dengan mudah mereka mencontoh apa 

yang telah dilihat, seperti pada film, televisi, video porno, dan lain 

sebagainya. Hal ini dipengaruhi karena banyaknya stasiun televisi yang 

menayangkan program yang tidak mendidik.
17

 

c. Dampak Pernikahan Dini 

Setiap kejadian pasti ada sebab akibat, ada dampak positif 

negatif,begitu juga dengan terjadinya pernikahan dini. Zaman sekarang 

                                                   
15

 Teguh SuryaPutra, “Dispensasi Umur, 13. 
16

 Syahrul Musthofa, Hukum Pencegahan Pernikahan Dini, ( Jakarta: Guepedia, 2019), 120. 
17

 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Sosial, ( Bandung: Pustaka Setia, 2015), 276. 
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pemuda masa kini kelihat cepat dewasa, akan tetapi secara emosional, 

kesenjangan antara kematangan fisik yang datang lebih cepat dan 

kedewasaan emosional yang lambat menyembabkan timbulnya persoalan-

persoalan psikis sosial.
18

 

Ada beberapa bidang yang terkena dampak perkawinan dini 

diantaranya: 

  a. iBidang iKesehatan 

  i1. iKehamilan ipada iusia iremaja iberpengaruh ipada igizi iibu. 

   2. Bayi iyang idilahirkan ikemungkinan imemiliki iberat ibadan iyang 

Irendah. 

   3. Berpotensi imengalami ikomplikasi ikehamilan idan ikelahiran I    

yang dapat i i imenyebabkan ikematian.
19

 

ib. Bidang iPendidikan 

1. Kehilangan ikesempatan imenikmati ipendidikan iyang ilebih I 

rendah. 

2. iPernikahan ipada iusia idini ibisa imenyebabkan ianak itidak 

imemiliki iiketerampilan, ipengetahuan iuntuk ibekal ihidup, idan 

ikehilangan imengajar iderajat imartabat iorang itua idan 

ikeluarga. 

                                                   
18

 Fauziyah Shufiyah, Pernikahan DIni Menurut dan Dampaknya, Jurnal Living Hadis, Volume 3, Nomor 1, 8 

Maret 2021. 63. 
19

 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan pencegahan dini, 144. 
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3. iPerempuan idengan itingkat ipendidikan iyang ilebih irendah 

imaka iia itidak iakan isiap imemasuki imasa idewasa idan 

imemberikan ikontribusi, ibaik iterhadap ikeluarga imereka 

imaupun imasyarakat. 

   ic. iBidang iPsikologi 

1. Pasangan iyang imelakukan ipernikahan idini ibelum isiap 

ibertanggung ijawab isecara inormal, ipada isetiap iapa iyang 

itelah imenjadi itanggung ijawabnya. 

2. Perempuan iyang imelakukan ipernikahan idini, imempunyai 

iresiko itinggi iterhadap ikekerasan idalam irumah itangga, idi 

ibandingkan idengan iwanita iyang itidak imelakukan 

ipernikahan idini. 

3. iSecara ipsikologis ikondisi imental imasih ibelum ilabil iserta 

ibelum iadanya isifat idewasa ipada ipasangan itersebut.
20

 i 

   i i i i i i id. iBidang iEkonomi 

1. iPernikahan iyang idilakukan idi ibawah iumur iseringkali I   

belum i imempunyai iekonomi iyang icukup iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan iekonominya. 

                                                   
20

 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan pencegahan dini, 148-149. 
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2. iKemiskinan, ipasangang iyang imenikah idiusia idini icenderumg 

ibelum ipunya ipenghasilan iyang icukup ibahkan ibelum 

ibekerja. 

3. iSempit imendapatkan ipeluang ipekerjaan, iseseorang iyang 

ipendidikanya irendah ihanya idapat ibekerja isebagai iburuh 

isaja, idengan idemikian idia itidak imengeksplor ikemampuan 

iyang idimilikinya.
21

 

Faktor iyang imenyebabkan ipernikahan idini iyaitu irentan ikonflik 

ibukan iterletak ipada iusia, imelainkan ipada iaspek imental iyang ibersangkutan 

idalam ipembentukan idalam irumah itangga. iHal imenyebabkan irumah itangga 

imenjadi ihancur iberantakan iadalah ihidup ibersama isebelum imenikah idan 

imelahirkan isebelum imenikah.
22

 

Bila idianalisis idampak inegatif idalam ipernikahn idini ilebih ibanyak 

idari ipada idampak ipositifnya. iMaka idari iitu idibutuhkan ikomitmen idalam 

irumah itangga. iSebab ipernikahan idibawah iumur ibisa imenurunkan isumber 

idaya imanusia i idi iIndonesia iuntuk imemperoleh ipendidikan.
23

 

3. Peran Suami Istri 

a. Peran Suami 

a) Suami Sebagai Pemimpin 

                                                   
21

 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan pencegahan dini, 151-152. 
22

 Fauziah Shofiyah, Pernikahan Dini dan dampaknya, 65-66. 
23

 Syahrul Mustofa, Hukum Pencegahan pencegahan dini, 155. 
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Suami dalam beberapa pengertian  secara umum dapat diartikan sebagai 

kepala rumah tangga atau sebagai kepala keluarga. Disini yang berlaku umum 

dalam masyarakat, kepala rumah tangga yaitu orang yang bertugas mengurusi 

hal-hal besar dalam keluarga, yang menyangkut tentang pencarian nafkah, 

mengjaga hubungan keluarga dengan masyarakat, dan urusan-urusan lain 

yang melibatkan rumah tangga dengan kehidupan sosial.
24

 Dalam pencarian 

nafkah suami juga harus bisa mengatur pemasukan dan pengeluaran 

kebutuhan rumah tangga, sebagaimana diungkapkan oleh Imam ghazali 

bahwa suami tidak boleh terlalu pelit dan tidak boleh terlalu boros, yang 

dianjurkan adalah tengah-tengah. Hal ini agar istri bisa mengatur segala 

urusan keluarga dengan sebaik-baiknya.
25

 

b) Suami Sebagai Teladan 

Membangun sebuah keluarga bukan hanya untuk sehari atau dua 

hari, akan tetapi sampai sepanjang hayat. Keutuhan dan kesuksesan dalam 

berumah tangga akan menjadi cermin bagi anak ianak yang dilahirkan 

ketika mereka berkeluarga nantinya, Oleh karena itu, suami memberikan 

teladan kepada istri dan anak merupakan hal yang sangat penting bagi 

keberlangsungan kerukunan dalam keluarga, terlebih bagi anak yang 

dilahirkan istri dari benih-benih cinta mereka. Harus diakui, bahwa 

merosotnya moral generasi muda saat ini, tidak lepas dari kemerosotan 

akhlak para orang tua. Sesungguhnya orang tua adalah teladan yang paling 

                                                   
24

 Masjid Sulaiman Daudin, Hanya Untuk Suami,(Jakarta: Gema Insani, 1996) 276. 
25

 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Adab Bergaul dan Hal-Hal yang berlaku dalam mempertahankan pernikahan, dan 

Pendapat di dalam Hal-Hal yang Wajib bagi Suami Terhadap Istri dan Hal-Hal yang Wajib Bagi Istri Terhadap 

Suami (Dari Al-Kutub Al-„Ilmiyah Beirut Libanon, t.t) II : 63. 



 

 

21 

 

dekat dengan anak-anaknya. Namun, sayangnya ternyata seringkali 

orangtua lalai membimbing mereka dengan akhlak yang baik dalam 

perlakuan dan tindakan sehari-hari.
26

 

c) Suami sebagai Penanggung iJawab Keluarga 

Menjadi seorang suami bukanlah hal yang gampang, begitu pula 

dalam masalah tanggung jawab yang harus diemban. laki-laki adalah 

pemimpin, yang tentu akan bertanggung jawab terhadap 

kepemimpinannya. Sebelum menikah, seorang laki-laki bertanggung 

jawab untuk memenuhi tuntutan-tuntutan agama, pekerjaan dan dirinya 

secara seimbang. Tanggung jawab ini bertambah, setelah ia menyelesaikan 

masa lajangnya. Di samping itu harus bertanggung jawab atas istrinya, 

juga bertanggung jawab atas anak-anaknya. laki-laki harus mengetahui 

dengan baik karakter dan macam-macam tanggung jawab yang harus 

diembannya, Dalam hal ini para ahli fiqih dan ulama telah membahas 

banyak masalah tanggung jawab laki-laki dalam Islam.
27

 

b. Peran Istri 

Seorang istri harus bisa menjaga kehormatan perkawinan. Harus bisa 

menjaga suaminya dari hal-hal yang menyebabkan perasaan tersinggung dan 

terusik dari wanita lain. Selain itu keduanya harus menjaga kehormatannya dengan 

orang lain. 

Di iDalam teori gender, kedudukan, peran terpenting bagi perempuan dalam 

kehidupan rumah tangga yaitu istri dan ibu, melahirkan anak, dan mengatur segala 

                                                   
26

 Ahmadi Sofyan, The Best Husband in Islam, (Jakarta : Lintas Pustaka,2006), 29. 
27

 Husein Syahatah, Tanggung jawab Suami dalam Rumah Tangga: Antara Kewajiban dan Realitas, (Jakarta: 

AMZAH, 2005), .4. 
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jalan yang ada di keluarga. Sebagai seorang istri diharapkan harus bisa masak, 

merawat rumah, menjahit. Dilihat dari tugas – tugas tersebut idealnya seorang istri 

bertempat di rumah, menjalankan peran sebagai sektor domestik. Menurut ilmu 

biologis kodrat kaum perempuan yang memiliki organ reproduksi yang bisa hamil, 

melahirkan, menyusui, serta mempunyai peran gender sebagai pengasuh, dan 

pendidik anak.
28

  

Masyarakat menggap bahwa seorang istri bersifat memelihara, rajin, dan 

tidak cocok menjadi kepala rumah tangga, dari semua itulah akibatnya semua 

pekerjaan di bidang domestic menjadi tanggung jawab seorang istri. Oleh sebab itu 

beban istri yang berat dengan waktu yang lama untuk merapikan rumah, menjaga 

rumah, masak, merawat anak, mencuci baju.
29

Di iDalam Islam, dijelaskan 

hubungan seorang suami istri itu diibaratkan sebagai pakaian bagi keduanya. Suami 

sebagai pakaian istri dan istri pakaian bagi suami, harus saling menutupi antara satu 

sama lain, adapun peran istri sebagai berikut: 

a) Istri Sebagai Ibu Rumah Tangga 

Aktivitas istri dalam rumah tangga berarti istri sebagai ibu rumah tangga. 

Ini menunjukan bahwa peran yang sangat penting dalam pembentukan keluarga 

sejahtera harus diinvestasikan dalam kehidupan sehari-hari, agar terciptanya 

keluarga yang baik harus didukung oleh beberapa hal diantaranya : 

1. Kesehatan jasmani, mulai dari kesehatan suami, anak sejak dalam 

kandungan hingga usia dewasa, hidup bersih dan teratur serta gizi yang 

baik untuk keluarga. 

                                                   
28

 M. Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : INSISTPress, 2008), 75. 
29

 J.Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Suatu Pengantar Dan Terapan, ( Jakarta : Prenada Media 

Group, 2007), 344. 
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2.  Kesehatan rohani, mulai dari sikap orang tua terhadap anak,  moral, 

sosial, agama, mengajarkan pendidikan, dan menjadi suri tauladan 

untuk anak- anaknya. 

3. Ekonomi keluarga yang akan menunjang kehidupan rumah tangga, 

yaitu antara pengahsialan dan pengeluaran harus seimbang, 

mengutaman yang lebih prioritas, kesempatan istri menambah 

pendapatan dengan cara bekerja atau berwirausaha.
30

 

Jadi iseseorang iyang imenjalankan ihak idan ikewajiban isesuai idengan 

ikedudukan idisebut idengan iperan. iMenciptakan isuatu ikeluarga iyang isehat 

idan isejahtera isemua ianggota ikeluarga iharus isaling imendukung, imensuport, 

idan imempengaruhi isatu isama ilain. 

b). Istri Karir  

Istri ikarir iyaitu iseorang iistri iyang ibekerja iuntuk imengembangkan i 

ibakatnya iuntuk imenambah ipendapatan ikeluarga, iagar itidak itergantung 

ikepada isuami isehingga ibisa imeringankan ibeban isuami, idan ijuga iuntuk 

imengembangkan ibakatnya idi iwaktu ikosong.
31

 

Ada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iseorang iistri ibekerja 

isebagai iberikut: 

1. Tuntutan Hidup 

                                                   
30

 Asih Kuswadi, Ilmu Kesejahteraan Sosial, ( Semarang UNNES Press, 2017), 34. 
31

 Utami Munandar, Wanita Karir Tantangan Atau Peluang, ( Yogyakarta: sunan Kalijaga Press, 2001), 234. 
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Zaman sekarang ini harga kebutuhan semakin meningkat. Terkadang 

penghasilan suami belum tentu cukup untuk keluarga. Sehingga banyak 

istri memutuskan untuk bekerja membantu suami, untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. 

2. Masalah Finansial 

Istri karir yang terjadi di kota-kota besar yang suaminya berkecukupan 

untuk memenuhi kehidupan sehari- hari, karena kebutuhan sekunder yang 

menjadikan mereka untuk berlari. Jadi bekerja tidak hanya untuk orang 

ekonominya lemah. 

Partisipasi istri dalam meningkatkan ekonomi itu karena: banyaknya 

perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang bahwa bagi kaum pria dan 

wanita pendidikan sangat penting, dan semakin perlu wanita ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan, selain itu juga adanya keinginan wanita untuk mandiri 

dalam bidang ekonomi berusa ikut membiayai kebutuhannya dan juga kebutuhan 

orang – orang yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu  wanita berpartisipasi 

untuk bekerja karena banyaknya peluang kesempatan bekerja yang menyerap 

pekerjaan wanita, misalnya bekerja di konveksi menjahit dan lain-lain. 

Wanita di pedesaan partisipasinya sangat terlihat nyata dalam hal untuk 

memenuhi fungsi keluarga dan rumah tangga. Ada beberapa penelitian yang 

menunjukan peran wanita dalam berbagai industri beberapa daerah cukup besar, 

dengan ipengelolaan yang bersifat mandiri. 



 

 

25 

 

4. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Allah SWT tidak menciptakan manusia secara sia-sia. Allah telah 

membebankan kepada manusia beberapa tanggungjawab yang akan 

dipertanyakan pada hari kiamat. Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S Al Hijr 

92-93: 

ا كَاووُا يَعْمَلوُنَ   .فوََرَبِّكَ لىََسْـَٔلىََّهُمْ أجَْمَعِيهَ، عَمَّ

Artinya: Maka demikian Tuhanmu, kami pasti akan menayai mereka semua, 

tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.   

 

Setelah pernikahan terlaksana, antara suami dan istri mempunyai 

tanggung jawab dalam membina rumah tangga. Ketika ada salah satu antara 

suami dan istri mengabaikan tanggung jawab maka akan menyebabkan 

ketidak harmonisan dalam rumah tangga. 

Setiap pasangan harus bisa menempatkan dirinya dengan mengetahui 

hak tanpa melupakan kewajibanya. Masing- masing suami istri mempunyai 

hak atas yang lain. Hal ini berarti ketika suami memiliki hak atas istri, maka 

istri juga mempunyai hak atas suami.
32

   

            Hak ibersama iyang idimiliki isuami iistri: 

a.Saling memegang amanah antar kedua suami istri dan tidak boleh saling 

mengkhianati. Sekiranya salah seorang diantara suami atau isteri tidak 

amanah, maka akan terjadi keretakan dalam suatu rumah tangga. 
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 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, ( Jakarta : Siraja, 2006) 132. 
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b. Saling mengikat kasih sayang, karena tanpa ada kasih sayang, kehidupan 

rumah tangga tidak akan damai. Karna cinta dan kasih sayang yang akan 

mempertahankan kekuatan ikatan perkawinan. 

c. Bergaul dengan baik antara suami istri. Dengan pergaulan yang baik maka 

komunikasi antara suami istri akan berjalan dengan baik, sehingga bisa 

saling mengenal sifat masing-masing dan bisa menyesuaikan diri. 

Suami isebagai irumah itangga imempunyai itugas iatas iistrinya isebagai 

ipemimpin irumah itangga idan imasing-masing imempunyai itugas iyang 

iberbeda idalam imembangun irumah itangga. iNamun idemikian isuami 

imempunyai itugas iatas iistrinya, iantara ilain: 

a. Mematuhi suami. Seorang isteri harus mematuhi suaminya selama suaminya 

tidak mengajak pada perbuatan maksiat.  

b. Menjaga nama baik suami. Seorang istri harus bisa menjaga nama baik suami 

dengan menjaga agar tidak membuka aib dan kekurang suami pada orang lain. 

Selain itu istri juga harus menjaga harta suami, mendidik dan menjaga anak, 

dan semua yang berhubungan dengan anak. 

c. Seorang istri dengan segala kegiatan harus mendapat izin dari suami baik itu 

mengadakan kegiatan maupun kegiatan luar rumah tangga. 

d. Seorang istri harus bisa menjaga diri ketika suami tengah berpergian. Karna 

agar tidak timbul fitnah apabila menerima tamu yang bukan muhrimnya.33  

Adapun ihak iyang idiperoleh iistri iatas isuami iantara ilain: 
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 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, 160-162. 
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a. Mendidik istri taat beragama. Maksudnya kewajiban suami dan 

merupakan hak istri. Apabila suami tidak mampu untuk membimbing 

istrinya maka sarankan istri untuk menghadiri majelis taklim atau 

mendatangkan guru ke irumah.  

b. Bergaul dengan istri dengan cara yang patut. Istri memerlukan biaya hidup 

untuk mencukupi kebutuhan makan, pakaian, dan rumah untuk tempat 

tinggal. Namun meskipun demikian tetap harus ingat dan disesuaikan 

dengan kemampuan suami. 

c. Suami dilarang membuka rahsia dan aib isterinya. Suami berkewajiban 

untuk menjaga nama baik isterinya. Tidak boleh menceritakan aib 

isterinya kepada orang lain.
34

 Seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

suami merupakan pakaian bagi istrinya begitu juga sebaliknya. 

  Hak idan ikewajiban iSuami: 

a. Memberi nafkah kepada istri, anak dan keluarga yang lainya. 

b. Mengurus istri dengan baik 

c. Menjadi pemimpin keluarga dengan baik. 

d. Membina dan mendidik isteri dan anggota yang lainnya. 

e. Menyediakan tempat tinggal untuk isterinya. 

f. Memberi Nafkah batin dan menjaga rahasia isteri. 

Kewajiban iIstri: 

a. Menaati perintah suami 
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 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, 157-160. 
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b. Mendidik dan mengajari anak-anak dengan baik. 

c. Membelanjakan harta suaminya dengan baik. 

d. Bersedia tinggal di tempat yang disiapkan oleh suami. 

e. Mengatur rumah tangga dengan baik. 

f. Melayani suami dengan baik serta menjaganya rahasia suami. 

Hak idan ikewajiban isuami iistri iibarat imata irantai iyang itidak idapat 

idipisahkan iantara isatu idengan iyang ilain, ikarena ikeduanya isaling iberkaitan, 

idan isaling imempengaruhi, isehingga idisinilah idibutuhkan iketulusan, ikeikhlasan, 

ipengertian idan ikesabaran idalam imenjalankan itugas idan ikewajiban imasing-

masing. 

5. iKelurga iSakinah 

a. iPengertian iKeluarga iSakinah 

Menurut iistilah ikeluarga iyaitu iantara ianak isaudara idengan iketurunan 

iatau ibiasa idisebut isebagai imasyarakat ikecil iyang iterdiri idari isuami iistri 

iyang iterbentuk imelalui iperkawinan iyang isah. iSedangkan ipengertian 

isakinah imenurut ibahasa iartinya itenang, idamai, itentram.
35

 iDari ipengertian 

idi iatas ikeluraga isakinah idapat idiartikan isebagai ikeluarga iyang idibina iatas 

idasar iperkawian iyang isah idan imampu imemenuhi ihak idan ikewajiban, idan 

imemberikan ikasih isayang ianatara ikelurga, iserta imengamalkan imengahayati 

iketaqwaan idan iakhlak imulia. 
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b. Tujuan Keluarga Sakinah 

Setiap iorang iyang imenikah ipasti imemiliki iimpian iuntuk 

imewujudkan ikeluarga isakinah. iSalah isatu icara idalam imewujudkan iimpian 

itersebut iyaitu idengan icara imembangun ikasih isayang idan isaling imengasihi 

iantar ianggota ikeluarga. iKeluarga isakinah idapat iterbentuk iapabila ihak idan 

ikewajiban isuami iistri isaling iterpenuhi. 

Kelurga iSakinah imemiliki itujuan iyaitu iuntuk imengapai ikeberkahan 

idan iridho idari iAllah iSwt iagar imendapatkan ikebahagiaan idi iduania 

imaupun idi iakhirat. iAda i5 isyarat iyang iharus idipenuhi icara iuntuk 

imendapatkan ikeberkatan itersebut iyaitu i; iPertama, iketaatan idalam 

iberibadah, iKedua, imencari inafkah ikeluarga idengan ihalal, iKetiga, isaling 

imenghormati isesama iterutama ikepada iyang ilebih itua, iKeempat, iSegera 

imeminta imaaf idan ibertaubat ijika imelakukan isalah idan ikhilaf. iKelima, 

ibijak idalam imengelola ikeuangan ikeluarga.
36

 

Secara ilahir ibatin, ikeluarga isakinah iitu imendapatkan irasa 

iketentraman, ikedamaian, iserta iterpenuhinya ikebutuhan ilahir idan ibatin 

isecara iseimbang. iUnsur i–unsur ibatin iyang iharus iterpenuhi: iakhlak iatau 

iperilaku iyang ibaik idi ikeluarga idan ihubungan iyang ibaik iantar ianggota 

ikeluarga, isedangkan iuntuk ikebutuhan ilahir ibatin imeliputi; isandang, ipangan, 

ipapan idan ilain isebagainya.
37

 

c. Fungsi keluarga Sakinah 
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Untuk imenciptakan isuasana iyang iharmonis idalam ikehidupan ianggota 

ikeluarga imaka ifungsi ikeluarga iharus iterpenuhi imeliputi ifungsi ibiologi, 

ipsikologi, idan isosiologis. iAdapun ifungsi ikeluarga isakinah iantara ilain.
38

 

1) Fungsi Individual 

a) Meningakatkan derajat kemanusian dan ibadah Kelurga berfungsi sebagai 

sarana untuk meningkatkan derajat kemanusia  dan untuk mmelihara diri dari 

perbuatan keji dan munkar. Keluarga sebagai wadah untuk beribadah kepada 

Allah dan sebagai pemeliharaan fitra manusia. 

b) Memperoleh ketenangan dan ketentraman jiwa keluarga bertugas sebagai 

lembagai interaksi dalam ikatan batin yang kuat antar anggotanya. Ikatan 

batin yang kuat dapat dirasakan oleh anggota keluarga sebagai bentuk kasih 

sayang. Kasih sayang anggota keluarga akan mewujudkan keluarga yang 

selalu dalam situasi yang rukun dan bahagia. 

c) Meneruskan keturunan Fungsi keluarga salah satunya adalah untuk 

melanjutkan keturunan. Keturunan yang diperoleh dalam kehidupan keluarga 

merupakan modal bagi kelangsungan spesies manusia. Memperoleh keturunan 

yang baik adalah faktor penting bagi kehidupan bermasyarakat dan dalam 

upaya meningkatkan eksistensi manusia sebagai makhluk yang sempurna. 

2) Fungsi Sosial 

Keluarga berfungsi sebagai benteng moral bangsa. Bangsa yang sejahtera 

tercermin dari kelurga-kelurga harmonis yang hidup pada masyarakat 

tersebut. 
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3) Fungsi Pendidikan 

Keluarga sebagai lembaga berhubungan erat dengan masalah tanggung 

jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya. Keluarga 

berfungsi untuk menanamnkan ( internalisasi) nilai-nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan anak. Keluarga mempunyai kewajiban untuk memperkenalkan 

dan memperlakukan bimbingan pada anak dan anggota keluarga yang lain 

tentang ketaatan beribadah dan ketakwaan pada Allah SWT. Sebagaimana 

sudah di tegaskan dalam AL –Qur‟an , Surat An-Nissa Ayat 9: 

ا َ كَلْةػَقُوْ لُوْا قػَوْلاا َ دِيْدا  فػَيْةػَتػَّقُوا اللّّٰ
 كَلْةَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تػَرلَُوْا مِنْ خَيْفِهِتْى ذُريَِّّ،ا ضِعٰفاص خَصفػُوْا عَيَةْهِتْىْۖ

Artinya i: idan ihendaklah itakut ikepada iAllah iorang-orang iyang iseandainya 

imeninggalkan idibelakangmu imereka ianak-anak iyang ilemah, iyang imereka 

ikhawatir iterhadap ikesejahteraan imereka. iOleh ikarena iitu ihendaklah 

imereka ibertakwa ikepada iAllah idan ihendaklah imereka imengucapkan 

iperkataan iyang ibenar. i
39

 

Ayat itersebut isebagai iperingatan ikepada iorang itua iagar itidak 

imeninggalkan ianak-anaknya idalam ikeadaan ilemah. iKeadaan ilemah iyang 

idi imaksud idi isini iadalah ilemah idalam iketakwaan, ipengetahuan idan 

itermasuk ilemah idalam ikesejahteraan. 

d. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah 

Disebut sebagai keluarga sakinah apabila terdapat ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Mempunyai waktu untuk selalu bersama 

b) Kehidupan yang dipenuhi dengan keagamaan 

c) Saling terkait dalam ikatan keluarga 
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d) Mempunya pola komunikasi yang baik 

e) Saling menghargai satu sama lain 

f) Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu menyelesaikan secara positif 

dan konstruktif.
40

 

Menurut Baroroh, Untuk membangun keluarga sakinah ada tiga cara berikut ini: 

a) Pasangan suami istri harus saling bahu membahu dalam mewujudkan surga dalam 

rumah tangga. 

b) Pasangan suami istri harus saling mengingatkan dalam tujuan pernikahan supaya 

rintangan apapun bisa terlewati dengan baik. 

c) Pasang suami istri harus saling berkomunikasi dan musyawarah terhadap masalah 

yang dihadapi.
41

  

e. Problematika keluarga 

Problematika ibraal idari ibahasa iinggris iyaitu iplum imatic iyang imempunyai 

iarti ipersoalan iatau ipermaslahan. iProblematika ikeluarga iyakni ikesulitan iatau 

imasalah iyang ididerita ioleh iseseorang iatau ibeberapa iorang iatau ibahkan isemua 

iorang idalam ikeluarga iyang idampak idari iproblem iitu imenjadi ipenyebab 

ikegoncangan ihidup iseseorang idan imenjadikan iketidak ibahagian idalam 

ikeluarganya.
42

 

Menurut Pujosuwarno, problematika keluarga dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a) Problematika Seks 
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Problematika seks bermula dari tumbuhnya kecurigaan yang berlebihan pada 

pasangan, sikap otoriter, kekurangan merespon, cuek atau di atas tempat tidur, 

menghindar dan merasa capek, merasa tidak  sehat. Untuk mengantisipasi semua itu, 

antara pasangan suami istri harus mempunyai komitmen untuk menjaga 

keharmonisan dalam menerapkan hubungan seks yang sehat agar antara suami istri 

mendapatkan kebahagian lahir dan batin. 

b) Problematika Kesehatan 

Kesehatan menjadi kebutuhan keluarga. Jika diantara salah satu keluarga kita ada 

yang sakit, satu sama lainya akan ikut juga merasakan. Kesehatan tidak hanya 

kesehatan fisik atau non fisik saja, akan tetapi kesehatan lingkungan juga harus di 

prioritaskan. Semua anggota keluarga harus saling peduli akan budaya hidup sehat 

demi kebahagiaan keluarganya. 

c) Problematika Ekonomi 

Masalah ekonomi memang sangat rentan dialami oleh kehidupan rumah tangga 

dengan taraf ekonomi rendah dibanding yang taraf ekonominya stabil. Penyebab 

munculnya masalah ekonomi karena adanya kesetidimbangan antara pengeluaran dan 

pemasukan dalm pengelolaan keuangan. 

d) Problematika Pendidikan 

Problematika pendidikan yang tidak seimbang antara pasangan suami istri juga 

menimbulkan problematika dalam rumah tangga terutama dalam mendidik anak, 

maka dari itu harus ada kesepakatan dalam mengambil keputusan. Problematika ini 

juga terjadi pada pendidikan anak misalnya pilihan jurusan antara anak orang tua 

tidak sesuai, tidak sejalan, tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tua. 
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e) Problematika hubungan inter dan antar keluarga 

Hubungan inter dan antar keluarga yakni hubungan keakraban, kerjasama, antara 

anggota-anggota keluarga. Yang harus dilakukan hendaknya segala pekerjaan 

keluarga dikerjakan bersama-sama dan sebelumnya harus dikomunikasikan dan 

dimusyawarahkan terlebih dahulu biar tidak terjadi miskomunikasi dan bisa 

menghargai satu sama lainya. 

f. Kriteria keluarga Sakinah 

        Keluarga dikatakan sebagai keluarga yang  sakinah apabila memenuhi beberapa 

kriteria yang telah ditentukan. Keluarga sakinah terdiri dari keluarga pra sakinah, 

keluarga sakinah 1, keluarga sakinah 2, keluarga sakinah 3, keluarga sakinah 4 yang 

sesuai dengan kondisi sosio-kultural tiap-tiap daerah. Penjelasan sebagai berikut.
43

 

1). Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga yang di bangun atas dasar perkawinan yang sah, 

akan tetapi belum mampu melengkapi kebutuhan terkait keagamaan dan material secara 

minimal. Contoh: shalat, zakat, kesehatan, pangan, sandang. 

2). Keluarga Sakinah I yaitu keluarga yang berdasarkan perkawinan yang sah, memenuhi 

kebutuhan spiritual dan material secara minimal, akan tetapi masih belum bisa memenuhi 

psikologisnya contohnya kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam 

keluarga, mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan masyarakat. 

3). Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun dengan perkawianan yang sah serta 

telah memenuhi kebutuhan spiritual dan material, mampu memahami pentingnya ajaran 

agama dalam keluarga dan lingkungan sekitar. Akan tetapi belum mapu menghayati nilai-

nilai keimanan, ketaqwaan, akhlaqul karimah dan sebagainya. 
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4). Keluarga Sakinah III yaitu keluarga yang bisa melengkapi semua kebutuhan sosial, 

keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah, sehingga keluarga tersebut bisa bermanfaat 

dalam lingkungan masyarakat. 

5). Keluarga Sakinah IV yaitu keluarga yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan sosial, 

keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah secara sempurna, kebutuhan psikologis, dan 

dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.
44
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BAB IIII 
METODE iPENELITIAN 

 

Metode ipenelitian imemiliki ikontribusi isangat ipenting idi idalam ipenelitian. 

iMetode ipenelitian iketika idiluruskan idengan icara ijelas, ibaik, idan irinci, imaka iakan 

imempermudah ijalanya ipenelitian. iPenelitian iyang ijelas, irinci, ibaik, iakan 

imelahirkan ipembelajaran imetodologi iyang iberharga. iDisitulah iletak isumbangan 

ikita ibagi iilmu ipengetahuan.
45

 iPenelitian iini imenggunakan imetode isebagai iberikut:  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian empiris atau penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara mendalam mengenai latar 

belakang keadaan yang sekarang, dan terjadinya integrasi suatu individu, kelompok, 

lembaga, dan masyarakat.
46

 Penelitian empiris sendiri merupakan penelitian terhadap 

efektivitas norma hukum, yang membahas bagaimana hukum berjalan dalam masyarakat 

atau lebih sering dikenal dengan penelitian lapangan yang mengaji tentang berlakunya 

serta apa yang terjadi pada ketentuan hukum di masyarakat.
47

 Adapun subjek dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat buruh tani pasangan pernikahan dini di desa Gampeng. 

Lokasi penelitian bertempat di desa Gampeng, kecamatan Ngluyu, kabupaten Nganjuk.   
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B. Pendekatan penelitian 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu salah satu langkah untuk melakukan penelitian dan memperoleh 

pemahaman berdasarkan suatu kejadian dan problematika manusia. Hasil dari pendekatan 

deskriptif kualitatif berupa kata tertulis maupun pendapat seseorang.
48

 Pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif dapat menghasilkan data yang lebih pasti kebenaranya. 

Pendekatan ini ditunjukkan untuk mengambil informasi secara lengkap terhadap 

fenomena sosial yang melibatkan pihak Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Ngluyu, Wakil Kepala Desa Gampeng, selain itu peneliti juga melakukan wawancara 

langsung kepada 6 pasangan informan untuk menguraikan upaya buruh tani pasangan 

pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah di desa Gampeng, Kecamatan 

Ngluyu, Kabupatan Nganjuk.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten 

Nganjuk. Penentuan lokasi penelitian ini adalah berdasarkan permasalahan dalam 

mempertahaankan keluarga sakinah istri buruh tani pasangan pernikahan dini yang 

diangkat oleh peneliti dalam sebuah judul skripsi dan permasalah tersebut sedang terjadi 

di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk.   

D. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data kualitatif dijabarkan dalam 

bentuk kalimat serta uraian-uraian. Bahkan bisa berupa cerita pendek.
49

 Sumber data 

adalah mengenai dari mana data itu diperoleh. Apakah data diperoleh dari sumbernya 
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langsung ( data primer) atau diperoleh dari sumber-sumber yang secara tidak langsung 

(data sekunder).
50

 Berikut penjelasan dari sumber data: 

b. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama secara 

langsung berkaitan dengan objek penelitian. Data utama dalam penelitian ini 

diperoleh dari wawancara langsung dengan informan. Adapun informan yang 

terlinat dalam penelitian ini adalah, kepala KUA kecamatan Ngluyu, wakil 

kepala Desa Gampeng dan  6 informan pasangan buruh tani yang melakukan 

pernikahan dini. Dalam penentuan informan ini peneliti menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

mempertimbangkan hal-hal tertentu dalam pengambilan sampelnya. Dengan 

teknik pengambilan informan diatas bisa membantu peneliti dalam proses 

penelitian 

c. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang melengkapi data primer  yang 

diperoleh dengan melakukan kajian pustka seperti buku ilmiah, jurnal, 

majalah, dokumentasi, peraturan undang –undang dan sebaginya. Akan tetapi 

dalam Hal ini yang diambil oleh peneliti yaitu melalui jurnal yang membahas 

peran istri, buku, kelurga sakinah, dan fiqih. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian data yang akurat merupakan bahan utama dalam menyelesaikan 

serat menjawab permasalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, jenis data yang 
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dikumpulkan terdiri dari primer dan sekunder disesuaikan dengan pendekatan penelitian. 

Pengumpulan data ini menggunakan simple random sampling yaitu mengambil secara 

acak masyarakat tanpa membedakan strata yang ada di masyarakat. Metode data yang 

digunakan oleh peneliti yaitu: 

a. Wawancara  

Menurut Esterberg wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk saling 

tukar ide dan informasi melalui Tanya jawab, sehingga bisa dikonstruksikan makna 

dalam suatu topic tertentu.
51

 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini tidak langsung menggunakan 

pertanyaan yang terstruktur yang harus dijawab oleh informan. Akan tetapi, pedoman 

wawancara tetap diperhatikan untuk menghindari keadaan kehabisan pertanyaan
52

, 

yaitu wawanacara dengan 6 informan mengenai upaya buruh tani, pasangan 

pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah di Desa Gampeng, 

Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk. Atas dasar tersebut, pihak yang akan di 

wawancarai oleh peneliti yaitu masarakat di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 

Kabupaten Nganjuk.  

b. Observasi 

Menurut Burhan Bungin observasi tidak selamanya menggunakan penglihatan 

saja, namun juga menggunakan seluruh panca indera seperti apa yang didengar, dirasa. 

Metode observasi atau pengamatan adalah sebuah kegiatan pengamatan keseharian 

menggunakan penglihatan dan dibantu panca indera lainnya.
53

 Pada penelitian ini 
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peneliti menggunakan metode observasi yakni peneliti bertemu langsung dengan 

beberapa keluarga buruh tani pasangan pernikahan dini untuk mengetahui bagaimana 

keluarga buruh tani pasangan pernikahan dini tersebut dalam mewujudkan keluarga 

sakinah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan cara 

melihat atau menganalisis dokumen- dokumen mengenai upaya buruh tani pasangan 

pernikahan dini, serta mengambil momn ketika penulis melakukan wawancara dengan  

beberapa pegawai KUA, pegama Kamtor Desa, dan 6 informan buruh tani di desa 

Gampeng, Kecamatan Ngluyu, kabupaten Nganjuk. 

F. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah teknik dimana data yang diperoleh kemudian diolah untuk 

lebih bisa jelas dan rinci dan dapat dicerna menjadi pengertian yang utuh, sehingga dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data ( Editing) 

Editing merupakan proses pemeriksaan kembali terhadap catatan, berkas-berkas, 

informasi mengenai buruh tani pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan 

keluarga sakinah telah dikumpulkan dengan baik dari wawancara dengan pegawai 

KUA, pegama Kamtor Desa, dan 6 informan buruh tani di desa Gampeng, Kecamatan 

Ngluyu. Melalui editing diharapkan dapat meningkatkan mutu kehandalan 

(reliabilitas) data yang hendak dianalisis. Data dalam penelitian ini merupakan hasil 

wawancara langsung dengan empat pasangan keluarga istri buruh tani. 

b. Klasifikasi Data 
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Dalam metode ini, penulis akan mengklasifikasikan data terkait upaya 

buruh tani pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah 

yang diperoleh di awal berdasarkan fokus permasalahan yang di teliti. Dengan 

cara data hasil wawancara maupun dokumentasi yang sejenis di kelompokan. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah penuls dalam mengkaji dan menjawab 

pertayaan-pertayaan dalam rumusan masalah. 

c. Verifikasi (Verifying) 

Verifikasi adalah kegiatan pemeriksaan kembali data upaya dan kendala 

buruh tani pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah. 

Pengolahan data-data dan informasi yang diperoleh dari lapangan agar dapat 

menjamin validitas data tersebut, setelah mendapatkan hasil wawancara dari enam 

keluarga buruh tani pasangan pernikahan dini tersebut kemudian melakukan 

pengecekan terhadap hasil wawancara dengan cara menyerahkan kembali pada 

informan. 

d. Analisis ( Analiziying) 

Analisis data yaitu kegiatan melakukan klasifikasi/kategorisasi data berdasarkan 

tema-tema yang muncul dari catatan lapangan dan temuan-temuan peneliti, selain itu 

juga kegiatan melakukan konfirmasi antara teori dan data. Disini terjadi dialektika 

antara teori dan data.
54

 Dalam hal ini peneliti menggunakan deskriptif kualitatif untuk 

analisis data penelitian ini agar bisa menggambarkan keadaan suatu fenomena dengan 

kata atau kalimat kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 
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 Sulistyowati Irianto, Metode penelitian Hukum Konstelasi dan Refleksi ( Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2017) 314.  
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e. Kesimpulan 

Tahap akhir dari proses penelitian adalah kesimpulan. Kesimpulan merupakan 

ringkasan singkat dari jawaban rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Pada kesimpulan, peneliti menguraikan dalam bentuk kalimat singkat, padat dan jelas. 

Sehingga memudahkan pembaca untuk memahaminya. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan triangulasi 

metodologis yakni penelitian menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 

kebenaran informasi tersebut.
55

 Dalam hal ini penelitian menggunakan beberapa keluarga 

buruh tani untuk diwawancarai sehingga melalui berbagai pandangan diperoleh hasil 

yang mendekati kebenaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif 

Desa iGampeng iadalah idesa iyang imenjadi iwilayah idalam iDesa iGampeng 

iterdiri idari i9 idusun, iantara ilainya: iDusun iGondang iGampeng, iDusun iGampeng 

iPrapatan, iDusun iPetung, i iDusun iAlas iTuwo, iDusun iGampeng iKulon, iDusun 

iPuthuk iWetan, iDusun iPuthuk iLor, iDusun iGlidah, idan iDusun iPuncu.
56

 iSecara 

iGeografis iDesa iGampeng iTerletak ipada iposisi iKoordinat iLintang i-7.601149, 

iKoordinat iBujur i111.939361 itopografi iketinggian idesa iini iadalah idataran isedang 

i54 im idiatas ipermukaan iair ilaut. 

Secara iAdministratif, iDesa iGampeng iterletak idi iwilayah iKecamatan iNgluyu 

iKabupaten iNganjuk idengan iposisi idibatasi ioleh iwilayah idesa-desa itetangga: 

 Sebelah iUtara: iDesa iBajang 

 Sebelah iBarat: iDesa iSugihwaras 

 Sebelah iSelatan: iDesa iNgluyu 

 Sebelah iTimur: iDesa iLengkong iLor. 

Jarak itempuh iDesa iGampeng ike iIbukota iNgluyu iadalah i1 ikm iyang idapat 

iditempuh idengan iwaktu i15 imenit. iSedangkan ijarak itempuh ike iIbu ikota 

iKabupaten iadalah i8 ikm, iyang idapat iditempuh idengan iwaktu isekitar i1 ijam.
57

 

Berikut idata-data ipenduduk idesa iGampeng iKecamatan iNgluyu 
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 https://ngluyu.nganjukkab.go.id/desa/gampeng/profil/10 
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 https://ngluyu.nganjukkab.go.id/desa/gampeng/profil/10 
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Tabel i1.1 iData ikependudukan imenurut iJenis iKelamin 

No Jenis iKelamin Laki-laki 
Perempuan 

i 
Jumlah 

1 Laki-Laki 2221 0 2221 

2 Perempuan 0 2236 2236 

 Jumlah 2221 2236 4459 

 Belum iMengisi 0 0 0 

 Total 2221 2236 4459 

 

Tabel i1.2 iData ikependudukan imenurut iAgama 

N

o 
Jenis iKelamin Laki-laki Perempuan i Jumlah 

1 Islam 2209 2227 4436 

2 Kristen 0 1 1 

3 Katholik 0 0 0 

4 Hindu 0 0 0 

5 Budha 0 0 0 

6 Khonghucu 0 0 0 

 Jumlah 2209 2228 4437 

 
Belum iMengisi 

i 
12 10 22 

 Total 2221 2236 4459 

 

Tabel i1.3 iData ikependudukan imenurut iStatus iPerkawinan 

No 
Jenis 

iKelompok 
Laki-laki Perempuan i Jumlah 

1 
Belum 

iKawin 
791 587 1376 

2 Kawin 1339 1383 2722 

3 Cerai iHidup 34 40 74 

4 Cerai iMati 43 217 260 

 Jumlah 2207 2227 4434 

 
Belum 

iMengisi 
14 11 24 

 Total 2221 2236 4459 
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Tabel i1.4 iData ikependudukan imenurut iPekerjaan 

No. Jenis Kelompok Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1. Belum/Tidak Bekerja 512 228 284 

2. Mengurus Rumah Tangga 988 0 988 

3. Pelajar/Mahasiswa 411 217 194 

4. Pensiunan 7 7 0 

5. 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 
12 4 8 

6. 
Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) 
5 5 0 

7. Kepolisian RI (Polri) 4 4 0 

8. Perdagangan 1 0 2 

9. Petani/Pekebun 1578 1084 492 

10. Peternak 0 0 0 

11. Nelayan/Perikanan 0 0 0 

12. Industri 1 1 0 

13. Kontruksi 0 0 0 

14. Transportasi 0 0 0 

15. Karyawan Swasta 305 229 76 

16. Karyawan BUMB 5 4 1 

17. Karyawan BUMD 0 0 0 

18. Karyawan Honorer 6 3 3 

19. Buruh Haria Lepas 11 3 9 

20. Buruh Tani/Perkebunan 332 227 105 

21. Buruh nelayan/Perikanan 0 0 0 

22. Buruh Peternakan 0 0 0 

23. Pembantu Rumah Tangga 7 4 3 

24. Tukang Cukur 0 0 0 

25. Tukang Listrik 0 0 0 

 

Tabel. 1.5 Jumlah Pernikahan dini di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 

Tahun 2010-2015 

Tahun Jumlah iPernikahan Jumlah iPernikahan iDini Pasangan iyang 

iMenikah idi iUsia iDini 

i 

2010 19 5 1 

2011 15 4 1 

2012 23 3 1 
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2013 11 4 2 

2014 29 3 0 

2015 26 2 1 

B. Upaya Buruh Tani, Pasangan Pernikahan Dini dalam Mempertahankan Keluarga 

Sakinah. 

1. Profil Informan 

Berikut iadalah iprofil ikeluarga iburuh itani, ipasangan ipernikahan idini iyang 

idijadikan iinforman: 

a. Keluarga Bapak Ilham Suhadi dan Ibu Siti Maryam 

Ilham idan iMaryam, imereka imerupakan ipasangan isuami iistri iyang 

imenjadi iburuh itani, iyang imenikah ipada iumur i18 itahun iuntuk ibapak iilham 

idan iibu iMaryam idi iusia i16 itahun ikurang i5 ibulan. iBapak iIlham ibekerja 

isebagai iburuh itani, isedangkan iistrinya iibu iMaryam ibekerja isebagai iburuh 

itani idan iibu irumah itangga. iPernikahan imereka i iberjalan i10 itahun idan 

idikaruniai isatu ianak iyakni: iNia iEviana i(8 itahun). Pendidikan terakhir Kelas 

VIII untuk pak ilham dan Ibu Maryam Pendidikan Terakahir kelas IX 

SMP.iKeluarga imereka itinggal idi idusun iGlidah, iDesa iGampeng, iKecamatan 

iNgluyu iKabupaten iNganjuk.
58

 

b. Keluarga Bapak Siswanto dan Ibu Andini 

Siswanto idan iAndini imerupakan ipasangan isuami iistri iyang ibekerja 

isebagai iburuh itani, imereka imenikah ipada iusia imasih imuda iatau imasih idi 

ibawah iumur, ibapak iSiswanto imenikah ipada iusia i18 itahun idan iibu iAndini 
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 Siti Maryam, Wawancara (Dusun Glidah, Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 19 Maret 2021) 
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imenikah ipada iusia i16 itahun. iMereka idikarunia idua ianak iyakni: iJua i( i7 

itahun) idan iThea i( i5 itahun). iMereka itinggal idi iDusun iPutuk ilor, iDesa 

iGampeng, iKecamatan iNgluyu, iKabupaten iNganjuk. i
59

 

c. Keluarga Bapak Ahmad Goni dan Ibu Umi Sumarti 

Ahmad iGoni idan iUmi iSumiati imerupakan ipasangan isuami iistri iyang 

ibekerja isebagai iburuh itani, imereka imenikah ipada iumur i18 itahun iuntuk 

ibapak iGoni idan i14 itahun iumur iibu iSumarti. iMereka idikaruniai i2 ianak 

iyakni: iFatimah i(7 itahun) idan iRetno i(3 itahun). iMereka itinggal idi iDusun 

iPetung, iDesa iGampeng, iKecamatan iNgluyu.
60

 

d. Keluarga Bapak Suharto dan Ibu Purwaningsih 

Suharto idan iNingsih, imerupakan ipasangan isuami iistri iyang ibekerja 

isebagai iburuh itani, imereka imenikah ipada iumur i18 itahun iuntuk ibapak 

iSuharto idan iusia i14 itahun iusia iibu iNingsih. iMereka idikaruniai i1 ianak 

iyakni: i iAmanda i(8 i itahun). iMereka itinggal idi iDusun iPutuk iLor, iDesa 

iGampeng, iKecamatan iNgluyu.
61

 

2. Upaya Buruh Tani, Pasangan Pernikahan Dini dalam Membina Keluarga 

Sakinah  

Dalam sub bab ini, akan saya paparkan tentang upaya buruh tani pasangan 

pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah oleh 6 informan buruh tani 
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 Andini, Wawancara (Dusun Glidah, Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 19 Maret 2021) 
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 Umi Sumarti, Wawancara (Dusun Petung, Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 20  Maret 2021) 
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 Purwaningsih, Wawancara (Dusun Petung, Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 20  Maret 2021) 
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pasangan pernikahan dini di Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. 

Dalam wawancara peneliti menanyakan beberapa pertanyaan tentang upaya 

mempertahankan keluarga sakinah diantaranya: menjaga hubungan, pendidikan anak, 

pemenuhan ekonomi dan aspek keagamaan dalam keluarga. Dibawah ini paparan data 

tentang bagaimana pasangan buruh tani dalam mempertahankan keluarga sakinah. 

1) Menjaga Hubungan Keluarga 

Keluarga adalah lembaga interaksi dalam ikatan yang kuat antar anggota 

keluarga. Ikatan yang kuat dirasakan keluarga dengan bentuk kasih sayang. 

Ketika kasih sayang sudah dirasakan antar anggota keluarga maka akan 

terwujud keluarga yang rukun dan damai, selain itu juga harus dengan 

menjaga hubungan. Dalam menjaga hubungan keluarga memiliki beberapa 

upaya berbeda dalam mempertahankan keluarga yang sakinah. 

Dalam penelitian ini telah melakukan wawancara dengan informan buruh 

tani, pasangan pernikahan dini terkait dengan menjaga hubungan dalam 

mempertahankan keluarga sakinah: 

Pertama, menurut wawancara dengan keluarga Bapak Ilham Suhadi dan 

Ibu siti Maryam menjelaskan bahwa: 

 “Kulo kaleh Mak e ngih berusaha njogo kerukunan. Kulo kaleh keluarga 

kulo milai awal menikah tasek tetap dibimbing keluarga kersana saget 

bimbing istri,anak.mergo kulo tasek dereng terlalu dewasa banget. Kulo kaleh 

mak  e niki nak enten seng ngutus kerjo ngeh berusaha mboten aras-arasen 

kersane saget damel nyukupi kebutuhan keluarga. Nak mboten enten seng 

ngutus kerjo, pas artone telas, kulo kaleh mak e ngeh guyon kersane tetep 

terhibur, mboten katah sambat. Kulo kaleh mak e niku saling memahami, nak 

saumpomi pas ngomong ndamel nada tinggi, mak e ngalah dadi ngak podo 

gae nada tinggi, dados supoyo rumah tangga tetep rukun.” 

   i i i I        Terjemahan: 
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 i“Saya idengan iibunya iberusaha imenjaga ikerukunan irumah 

itangga. iSaya idengan ikeluarga isaya isetelah imenikah, imasih itetap 

idibimbing ibiar ibisa imembimbing iistri idan ianak-anak, ikarena ipada 

iwaktu iitu isaya ibelum iterlalu idewasa. iSaya idengan iibunya ikalau 

iada iyang imenyuruh ikerja,berusaha itidak imalas-malasan, isupaya ibisa 

icukup i ibuat ikebutuhan ikeluarga. iKetika itidak iada iyang imenyuruh 

ikerja idan iuang ihabis, isaya isama iibu isering ibercanda ibuat 

imenghibur idiri, itidak ibanyak imengeluh. iSaya isama iibu isaling 

imemahami, iketika isaya ibicara idengan inada itinggi, imaka iibunya 

idengan inada irendah, ijadi itidak isama-sama itinggi, ibiar irumah 

itangga itetap irukun.” 

Dari ipenjelasan iyang idisampaikan iBapak iIlham idan iIbu 

iMaryam, idalam ihidup iberumah itangga, ikeduanya iharus isaling 

imemahami idan imengerti isatu isama ilain. iSelain iitu, ikedua isaling 

imenghibur iketika idalam ikondisi ikekurangan imereka isaling ibercanda 

iuntuk imenghibur idiri idan ibiar itidak ibanyak imengeluh, ibersyukur 

idengan ikondisi iapapun. 

Kedua, imenurut ikeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini 

isebagai iberikut: 

“Kula isaling imemahami iteng ikeluarga, iberusaha ikeluargaku 

iojo isampek itukaran, isaling injogo ikersane ingak ienek icekcok, imergo 

inak ipingin ikeluargne irukun ikudu iiso ingerti ilan imemahami iloro 

ikarone,ojo igampang iemosi, ikudu iiso ingendalekne iemosine ialon-

alon. iKulo ikaleh iibu ie imboten inate itukaran isampek inemen, imergo 

iibu ie iki iwong ie ingalahan, inak ipas ienten ipendapat iseng ingak 

ipodo iibu ie iseng ingalah, idadi ikeluarga iiso irukun iselawase.” 

            Terjemahan: 

“Saya isaling imemahami iteng ikeluarga, iberusaha ikeluarga 

ijangan isampai ibertengkar, isaling imenjaga ibiar itidak icekcok, ikarena 

ikalau iingin ikeluarga irukun iharus ibisa imengerti idan imemahami 

ikeduanya, ijangan imudah iemosi, iharus ibisa imengendalikan iemosinya 

ipelan-pelan. iSaya idengan iibu itidak ipernah ibertengkar isampai iparah, 

ikarena iibu iorangnya imengalahkan, iketika iada ipendapat iyang 

iberbeda iibu iyang imengalah, ijadi ikeluarga itetap ibisa irukun”. 
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  Dari ipenjelasan iyang idisampaikan iBapak iSiswanto idan iIbu 

iAndini idalam imempertahankan ikeluarga isakinah ipaling iutama iharus 

isaling imengerti iantara isuami idan iistri, iharus isaling imengalah isalah 

isatu iketika iada iperbedaan ipendapat. iSehingga idapat imengendalikan 

idiri isaat iemosi idan imasalah isegera iterselesaikan. 

  Ketiga, imenurut ikeluarga iBapak iAhmad iGoni idan iIbu iUmi 

iSumarti isebagai iberikut: i 

  “Kulo ikaleh imak igendok i(pangilan ianak) i iniku inak ienten 

imasalah ipodo irembungkan ibareng-bareng, ipodo isaling iterbuka, inak 

imak ie igenduk ienten imasalah ingeh icrios iteng ikulo, ikulo ingeh 

ingoten, idados isaling iterbuka ilan inyelesaiken imasalah isareng-sareng 

isaling imembantu ikersane isaget ibahagia isareng. iUrip iiku ingak 

ikudu ideng iapik-apik, imewah, isederhana icekap idamel iurip isehari-

hari ikalih ianak, ibojo ipon iayem ikulo.” 

Terjemahan: 

  “Saya idan iibu ikalau iada imasalah isaling imusyawarah 

ibersama, isaling iterbuka, ikalau iibunya iada imasalah icerita ikepada 

isaya, ibegitu ijuga isebaliknya, ijadi isaling iterbuka idan imenyelesaikan 

imasalah ibersama-sama isaling imembantu ibiar ibahagia ibersama. 

iHidup iitu itidak iharus ibersaing, imewah, isederhana icukup ibuat ihidup 

isehari-hari ibersama ianak iistri isudah isenang isaya.” 

  Bapak iGoni idan iIbu iSumarti imengenai iupaya 

imempertahankan ikeluarga isakinah iyaitu ijika imemiliki imasalah 

isaling iterbuka idan idi iselesaikan ibersama-sama ibiar ibisa ibahagia 

ibersama-sama. iHidup isederhana iadalah isalah isatu ivisi idari ikeluarga 

iBapak iGoni idn iIbu iSumarti iuntuk imempertahankan ikeluarga 

isakinah. 
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  Keempat, iwawancara ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu 

iPurwaningsih isebagai iberikut: 

  “Kudu iiso ingerti ikahanane ianggota ikeluarga ilintune.Kulo 

ikaleh ibojo iniku ikerjo ibareng, isusah ibareng, iAlhamdulilah ibojone 

ikulo iniku ipuron ikulo ijak isoro ibareng. iDadi ikulo ikaleh ibojo iniku 

iseneng ingeh ibareng-bareng. iGadah imasalah, iutang ingeh idi isonggo 

ibareng-bareng. iNgeten iniki iseng indadosaken iurip ie ikeluraga iayem 

itentrem.” 

Terjemahan: 

  “Harus ibisa imengerti ikeadaan ianggota ikeluarga ilainya. iSaya 

idengan iistri ibekerja ibersama-sama, isusah ibersama, iAlhamdulilah 

iistri ikulo imau idiajak ihidup isengsara ibersama-sama. iPunya imasalah, 

ipunya ihutang idi ipikiran ibersama-sama. iSeperti iini iyang imenjadikan 

ihidupnya ikeluarga isaya idamai.” 

 Menurut ihasil iwawancara iBapak iSuharto idan iIbu iPurwaningsih 

iupaya idalam imempertahankan ikeluarga isakinah iadalah imemahami ikeadaan 

ikeluarga isatu isama ilainya, ihidup isusah, isenang, ipunya ihutang, imasalah 

idiselesaikan ibersama-sama. 

Kelima wawancara dengan keluarga Bapak Arik Asrori dan Ibu Nur Falina 

mejelaskan bahwa: 

“Kulo kaleh ibu e niki milai awal nikah niko tasek kados anak-anak, tapi 

alhamdulilah berkat bimbingan mak kulo lan keluarga sampek sakniki tasek saget 

bertahan kaleh  bojo kulo meskipun kadang sering cekcok, tapi ngeh saget rukun 

maleh. Kulo kaleh bojo niku saget ngerti, saget dijak rekoso bareng.” 

Terjemah: 

 “Saya sama istri milai awal nikah masih seperti anak-anak, alhamdulilah 

berkat bimbingan dari ibu dan keluarga sampai sekarang bisa bertahan sama istri 

meskipun sering bertengkar, tapi maih  bisa rukun kembali.Kulo kaleh bojo bisa 

saling mengerti dan mau diajakan bekerja bareng.” 



 

 

52 

 

Berdasarkan penjelasan dari bapak arik dan ibu nurul upaya dalam 

membina keluarga sakinah adalah dengan saling mengerti dan mau, diajak kerja 

keras bersama. Di awal pernikah keluarga mereka masih di bimbing dengan ibu 

dan keluarganya karena usia mereka yang masih seperti anak kecil. 

Keenam, mnurut wawancara dengan keluarga Bapak Tendik dan Ibu Nana 

menjelaskan bahwa: 

“Aku ambek bojoku niku mboten nate tukaran semenjak awal nikah, aku 

pomo penggel ambk bojo kulo mendel mawon mboten tak ungkapne, tapi nak 

bojoku mureng-mureng teng kulo kulo njarne riyen, mengken nak pon reda 

nembe kulo tangkleti. Intine  niku saling memahami mawon, kudu enten seng 

ngalah salah siji, nak podo egoisi ngak mbakal suwi rumah tangga bertahan.” 

     Terjemah: 

“Saya sama istri tidak pernah bertengkar mulai awal menikah, kalau saya 

mangkel dengan istri saya, saya diam saja tidak saya luapkap, tapi kalau istri saya 

marah saya biarkan terkebih dahulu, nanti kalau sudah reda baru saya dekati. 

Intinya harus saling memahami,harus ada yang mengalah salah satu, kalau sama 

egoisnya  tidak bakal bertahan lama rumah tangga bertahan.”  

Menurut penjelasan yang disampaikan keluarga Bapak Tendik dan Ibu 

Nana mengenai upaya dalam membina keluarga sakinah, yaitu harus ada salah 

satu yang mengalah, harus bisa menjaga egonya masing-masing. Jikalau ada 

masalah di selesaikan bersama-sama.  

Melihat ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwasanya itujuan idari 

ipernikahan iadalah iuntuk imemenuhi ipetunjuk iagama, iterciptanya i ikeluarga iyang 

isakinah, isejahtera idan ibahagia. iSakinah idalam imenggunakan ihak idan ikewajiban 

ianggota ikeluarga. iSakinah i iyang idimaksut iialah iterciptanya iketenangan ilahir idan 
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ibatin idisebabkan iterpenuhinya ikeperluan ihidup ilahir idan ibatin, isehingga itimbul 

ilah ikebahagiaan, iyakni ikasih isayang iantar ianggota ikeluarga. 

Didalam ibuku iAgus iRiyadi iyang iberjudul iBimbingan iKoseling iperkawinan 

imenjelaskan ibahwa iciri i–ciri ikeluarga isakinah iitu iada ienah, iyang ipertama 

iMempunyai iwaktu iuntuk iselalu ibersama,kedua iKehidupan iyang idipenuhi idengan 

ikeagamaan, iKetiga iSaling iterkait idalam iikatan ikeluarga, ikeempat iMempunyai 

ipola ikomunikasi iyang ibaik, iKelima iSaling imenghargai isatu isama ilain, iKeenam 

iBila iterjadi isuatu imasalah idalam ikeluarga imampu imenyelesaikan isecara ipositif 

idan ikontruktif.
62

 

Berdasarkan iReferensi ibuku idiatas i ihasil iwawancara idenganiinforman, 

idapat idisimpulkan ibahwa iciri-ciri i ikeluarga isakinah ipada iburuh itani ipasangan 

ipernikahan idini i itersebut isudah ipedoman ibagi iinforman iuntuk imempertahankan 

ikeluarga isakinah idan isudah isesuai idengan iciri-ciri iyang idisebutkan idalam ibuku 

iyang iberjudul iKonseling iperkawinan ikarya iAgus iRiyadi. iSelain iciri-ciri ikeluarga 

isakinah idiatas idalam irangka imempertahankan ikeluarga isakinah i i iada ibeberapa 

iupaya iuntuk imempertahankan ikeluarga isakinah, ibagi ikeempat ikeluarga idiatas 

idiantaranya: isaling imemahami, isaling imengerti ikeadaan ikeluarga iagar iterjalin 

ihubungan iyang ibaik iantar ikeluarga,selalu iterbuka idalam iberkomunikasi, 

imenyelesaikan imasalah ibersama iuntuk imenjaga ikebahagian ikeluarga, 

imengendalikan idiri iagar ibisa imengendalikan iemosi isehingga ibisa imenjaga 

ikedamaian ikeluarga, ihidup isederhana idengan imensyukuri inikmat iyang idiberikan 

ioleh iAllah. iHal iini imembuktikan ibahwa, idengan iadanya iupaya imempertahankan 
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ihubungan ikeluarga ibisa iberdampak ipada iketenangan idan iketentraman ijiwa iuntuk 

imempertahankan ikeluarga iyang isakinah. i 

2) Ekonomi keluarga 

Adapun selain menanyakan tentang menjaga hubungan keluarga terdapat 

upaya lain dalam mempertahankan keluarga sakinah yaitu ekonomi. Ekonomi 

menjadi salah satu faktor untuk mempertahankan keluarga sakinah. Maka dari itu, 

peneliti mewawancarai keempat keluarga buruh tani pernikahan dini mengenai 

upaya memenuhi ekonomi dalam keluarga.Hasil wawancara dengan kelima 

keluarga mengenai upaya memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga. 

Pertama, menurut keluarga Bapak Ilham Suhadi dan Ibu Siti Maryam 

menjelaskan bahwa: 

“Kalo penghasilan ngeh tergantung tiang engakang ngutus kerjo, dadose 

mboten nentu, nak musim tandur kaleh panen niku kemasukan ngeh katah, amargi 

katah tetanggi engakang ngutus kerjo, nak mboten wancine niku ngeh  kemasukan 

kerjo serabutan kados pritil brambang, matun lan sak lintune. Menawi pas atrone 

telas bade blonjo mboten gadah arto ngeh uatang riyen, mengken nak pon gadah 

atro kulo sauri. Kulo mboten gadah sawah dodos ngeh mboten nate ngerasaken 

panen.”  

    

Terjemahan: 

“Jika ipenghasilan iitu itergantung iada iorang iyang imenyuruh ikerja 

iatau itidak, ijadi itidak imenentu, ikalau imusim iorang-orang iwaktunya 

imenanam idan ipanen ipemasukan ibanyak ilumayan ibanyak ikarena ibanyak 

itetangga iyang imenyuruh ibekerja, ikalau itidak iwaktunya imenanam idan 

ipanen ingeh ibekerja iserabutan iseperti imemotong ibawah imerah, imemberikan 

irumput idi ipadi, idan ilain isebagainya. iKetika iuang ihabis imau ibelanja itidak 

iada iuang ihutang idulu inanti ikalau isudah ipunya iuang ibaru isaya ibayar. 

iSaya itidak ipunya isawah ijadi itidak ibisa imerasakan ipanen.” 

   Ibu iMaryam imenambahkan isebagai iberikut: 

“Menawi imasalah iberas iniku ipon igadah imboten itumbas, isakeng 

ibawon i–bawon ingoten iniku i( iupah ikerja iberupa igabah), isayur-sayur 
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idamel imaem ibiasane ikulo imendet isakeng iperkarangan iwingking igriyo 

iengkang ikulo itanduri isayur-sayuran ikados iterong, ikoro, icipir, ikates, itelo 

ikados ingoten iniku. iDados iblonjone isaget ihemat, ikonton itumbas ilauk ie 

imawon.” 

 Terjemahan: 

“Kalau imasalah iberas iuntuk imakan iitu isudah ipunya itidak ibeli, idari 

iupah ikerja iyang iberupa igabah. iKalau isayur-sayur ibuat imakan iitu isaya 

iambil idi ipekarangan ibelakang irumah iyang isengaja isaya itanami isayur-

sayuran iseperti iterong, ikara, ikecipir, ipapaya, iketela idan ilain isebagainya. 

iJadi ibelanjanya ibisa ihemat, itinggal ibeli ilauknya isaja. 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iIlham idan iIbu 

iMaryam idi iatas, ibahwa ipenghasilan imereka itergantung ipada isaat imusim 

itanam idan imusim ipanen.Ketika imereka imau ibelanja itidak ipunya iuang 

imereka ihutang idulu inanti ikalau isudah ipunya iuang ibaru idi ibayar. i i 

Kedua, imenurut ikeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini isebagai 

iberikut: 

“Menawi ipengahasilan ikulo iniku ingeh imboten inentu, itengantung iibu 

ikaleh ikulo iniku ienten iseng ingutus ikerjo inopo, iNak ikulo ikaleh iibu 

ibendinten ikerjo ihasile inak idikelumpokne isatu ibulan iangsal ikirang 

ilangkung itelong ijuta, itapi inak imboten ibendinten ikerjo ingeh iangsale 

imboten isampek isak imoten. iAlhamdulilah ihasil isak imoten ingeh icekap 

idamel ikebutuhan isak ibendinten, idamel inyekolahne ianak iAlhaduliah iangsal 

ibantuan idana iBOS. iTerus isetiap iwulan iiku ikeluargan ikulo iangsal ibantuan 

iPKH i(Progam iKeluarga iHarapan) iniku ibantuane ikadang ingeh iarto idua 

iratus iribu ikadang ingeh iberupa isembako” 

   Terjemahan: 

“Kalau ipenghasilan imboten imenentu, itergantung ibapak idan iibu iada 

iyang imenyuruh ibekerja iatau itidak, ikalau isaya idan iibu isetiap ihari ibekerja 

ihasilnya ijika idikumpulkan isatu ibulan ikurang ilebih itiga ijuta, itapi ikalau 

isetiap ihari itidak ibekerja iya ikurang idari itiga ijuta. iAlhamdulilah idengan 

ihasil isegitu icukup iuntuk ikebutuhan isehari-hari i, ibuat imenyekolahkan ianak 

idapat ibantuan idana iBOS. iDan ikeluarga isetiap ibulan inya idapat ibantuan 

iPKH i(Program iKeluarga iHarapan) iterkadang ibantuan iberupa iuang iDua 

iRatus iRibu itiap ibulan ikadang ijuga iberupa isembako” 
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Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ioleh ikeluarga iBapak iSiswanto 

idan iIbu iAndini idiatas, ipenghasilan iyang idiperoleh isetiap ibulan ikurang 

ilebih itiga ijuta ijika isetiap iharinya iada imenyuruh ibekerja, ikalau itiap ihari 

itidak ibekerja ikurang idari isegitu. iDari ihasil isegitu icukup iuntuk ikebutuhan 

isehari-hari, iuntuk isekolah ianaknya idapat ibantuan idan iBOS idan ikeluarga 

idapat ibantuan iPKH. 

Ketiga, imenurut ikeluarga iBapak iAhmad iGoni iIbu iUmi iSumarti 

isebagai iberikut: 

“Menawi ipenghasilanku iniku imboten imenentu, ikadang iyo irong ijuta 

ikadang iyo isak ijuta ihasil ikerjoku ikaleh ibojoku, ihasil ipanen iko isawah 

inamung isekedit imargi isawah ie ialit imboten ikados ilintune iengakang isawah 

ie iombo-ombo. iPol-pole ipanen ipari iniku iangsal i10 isak, ilak ilintune iangsal 

isampek itelong ipuluh isak, islawe isak, ikadang ingeh imboten ikecap idamel 

imaem isetunggal itahun ikeluarga. iBiasane inak igabah ie ipon itelah iibu ie 

iniku inempur ibesar indek itonggo-tonggo. iNak idamel isangu, ibayar isekolah 

itole ingeh ipas imboten igadah iator ingeh iutang itonggo iriyen.” 

              Terjemahan: 

“Kalau ipenghasilan itidak imenentu, iterkadang iya idua ijuta, iterkadang 

iya isatu ijuta iitu ihasil ikerja isama iistriku, ihasil ipanen idari isawah icuma 

isedikit ikarena isawahnya ikecil itidak iseperti ipunya iorang-orang ilain. iPaling 

ibanyak ihasil iketika ipanen ipadi iitu idapat isepuluh ikarung, ikalau ipunya 

iorang-orang idapat itiga ipuluh ikurang, idua ipuluh ilima ikarung, iterkadang 

itidak icukup ibuat imakan idalam iwaktu isatu itahun. iBiasanya iistri ibeli iberas 

idi itetangga. iKalau ibuat isaku, idan ibayar isekolah ianak ikalau iwaktu itidak 

ipunya iuang isama isekali iya ihutang itetangga iterlebih idahulu.” 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iGoni idan iIbu 

iSumarti idiatas, ipenghasilan iyang idiperoleh iantara isatu ijuta isampai idua 

ijuta imasih ibelum icukup iuntuk ikebutuhan isehari-hari. iKarena imemiliki 

isawah iyang ikecil idan imasih imenyekolahkan ianak. 
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Keempat, imenurut ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu iPurwaningsih 

isebagai iberikut: 

“Aku iiku induwene itegal ingak induwe isawah, idadi ipanenanku iyo 

icuma ijagung, ibiasane isetiap ipanen ijagung ioleh ipenghasilan ienem ijuta 

imurni, ikalong igae inyaur iobat, iemes ibiasane ijek isiso itelong ijutaan. iSisa 

iiku itak iparingne iibu ie iben idigae ibelonjo isak ibendinane ikoro ibiaya 

isekolah ianak-anak iiseh isekolah ikarone.Ngeh ibiasane ihasil isak imoten 

icekap ikadng ingeh imboten icekap itergantung ikebutuhan ikaleh ipengeluarane 

i” i 

 I  Terjemahan: 

“Aku ipunyanya iladang idi ihutan itidak ipunya isawah, ijadi ihasil 

ipanenku icuma ijagung, ibiasanya isetiap ipanen ijagung idapat ipenghasilan 

isekitar ienam ijuta imurni, iberkurang ibuat ibayar iobat ijagung, ipupuk, idan 

imasih itersisa itiga ijuta. iSisanya isaya iberikan ikepada iibu ibuat ikebutuhan 

isehari-hari idan ibiaya isekolah ianak.Terang ihasil isegitu icukup, iterkadang 

ijuga itidak icukup itergantung ikebutuhan iyang idibutuhkan i” 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ioleh ikeluarga iBapak iSuharto 

idan iibu iNingsih idi iatas, ipenghasilan iyang idiperoleh ikurang ilebih ibersih i 

itiga ijuta, iterkadang icukup, iterkadang ijuga itidak icukup itergantung 

ipengeluaran iyang idibutuhkan. 

Kelima wawancara dengan keluarga Bapak Arik Asrori dan Ibu Nur Falina 

mejelaskan bahwa: 

“Meskipun upah kerjo hasile sekedik, tapi Alhamdulilah kecap dalem 

urip keluarga. Menawi pas atrone telas kulo kaleh istri ngeh mendel mawon, 

dahar sak entenne sayur, anak ngeh mboten ditumbasne nopo-nopo, pokok 

prinsip kulo nak dereng bener-bener kepepet mboten utang riyen, teng tonggo.” 

Terjemah : 

Meskipun upah kerja sedikit, tapi alhamdulilah cukup untuk hidup 

keluarga. Ketika uang habis, saya dan istri diam saja dalam artian makan 

seadanya dan sayur juga seadanya, anak ketika minta jajan juga ngak dibelikan, 

prinsip saya kalau belum benar-benar terdesak mboten utang riyen di tetangga.  
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Berdasarkan pejelasan Bapak erik dan Ibu Nurul mengenai ekonomi 

keluarga menjelaskan bahwa ekonomi keluarga mereka terbilang cukup, 

meskipun pengahsilan pak erik tidak banyak, dan keluarga mereka memepunyai 

prinsip tidak bakal menghutang juga belum terdekat 

Keenam keluarga Bapak Tendik dan ibu Nana menyampaikan sebagai 

berikut : 

“Lak masalah ekonomi, suami insyaallah maringi cekap, damel maem, 

tumbas wedak, jajan anak, lan sak lintune. Kulokan mboten kerjo dados 

penghasilan, kebutuhan – kebutuhan ekonomi nyel sakeng suami. Ngeh 

alhamdulilah sak mbendinten suami wonten pekerjaan, dadose wonten 

pemasukan terus sakbendinten. Tapi pas usume paceklek ngeh kemasukan 

berkurang, kudang sampek ngedol emas-emasanku, sok mben pas wes nduwe 

duwet katah tumbas maleh. Pokok saget menuhi kebutuhan anak, jajan lancar, 

pon cekap.” 

   Terjemah: 

“Kalau masalah ekonomi, suami insyaalah selalu memberi cukup, buat 

makan, beli kosmetik dan beli jajan anak, dan kebutuhan lainya, saya kan tidak 

berkerja jadi pehasilan, kebutuh-kebutuhan ekonomi murni dari kerja suami 

sendiri. Ngh alhamdulilah setiap hari ada pekerjaan suami. Tapi waktu musim 

paceklik kemasukan sedikit, terkadang pas saya tidak punya uang saya menjual 

perhiasan saya, nanti kalu sudah ada uang beli lagi. Pokok saget menuhi 

kebutuhan anak, beli jajan lanacar sudah cukup.” 

   

Berdasarkan iwawancara idari idari ikeempat ipasangan iburuh itani idiatas 

imengenai iupaya imemenuhi iekonomi idalam imempertahankan ikeluarga, iterdapat 

ibeberapa ikeluarga iyang imasih ibelum imencukupi ikebutuhan ikeluarganya 

idikarenakan imemiliki ikendala iseperti isawah ikecil, ilading ikecil, ihasil ipanen itidak 

imenentu. iDari ikeempat ikeluarga itersebut imasih imempunyai ianak iyang ibersekolah 
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imaka iitu iuntuk ibisa imencukupi ikebutuhan ikeluarga, imereka iharus ibisa imembagi 

ipenghasilannya idan imemprioritaskan iyang ipenting iterlebih idahulu. i 

Meskipun iseperti iitu iada ibeberapa iupaya iyang idilakukan ioleh ikeempat 

ikeluarga itersebut iuntuk imembantu iperekonomian ikeluarga iseperti: ipritil ibawang 

imerah, idan iada ijuga iyang imeminjam iuang ike itetangga isekitar iuntuk imemenuhi 

iekonomi idalam ikeluarga. 

3) Pendidikan Anak 

Selain imengenai iekonomi, ipeneliti imewawancarai iinforman 

imengenai ipendidikan iuntuk ianak. iKeluarga iberfungsi iuntuk 

imenanamkan inilai-nilai iketerampilan, idan ipengetahuan ikepada ianak. 

iKeluarga ijuga imempunyai ikewajiban imelakukan ibimbingan ikepada 

ianak. iKarena ipendidikan ibagi ianak imenjadi isalah isatu ihak-hak ianak 

iuntuk imendapatkan ipendidikan iyang ilayak. iOleh ikarena iitu ipeneliti 

imewawancarai ikelima ipasangan iburuh ibrambang imengenai ipendidikan 

iuntuk ianak. 

Berikut iwawancara idengan ikeempat ikeluarga, imengenai 

ipemenuhan ipendidikan ibagi ianak idalam ikeluarga. 

Pertama, imenurut ikeluarga iBapak iIlham idan iIbu iSiti iMaryam 

isebagai iberikut: 

“Pendidikan ianak imesti itak iutamakne, imergo ianak ibakal idadi 

iharapane ikeluarga ining imasa idepan. iTak iusahakne ikebutuhan isekolah 

ianak iterpenuhi. iMergo isakki ibiaya isekolah ilarang, idadi iyo inak induwe 
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iduwek isaktik-saktik inyelengilah. iHarapanku iaku ipingin iiso inyekolahne 

ianak isampek iduwur, igak ikoyok iwong ituane ikoyok ingeneki.” i 

   i I  ITerjemahan: 

“Pendidikan iAnak iharus idiutamakan, ikarena ianak iakan imenjadi 

iharapan ikeluarga idi imasa idepan,. iSaya iberusaha ikebutuhan isekolah 

ianak iterpenuhi. iKarena isekarang ibiaya isekolah imahal, ijadi ikalau ipunya 

iuang isedikit-sedikit imenabung. iHarapan isaya iingin imenyekolahkan ianak 

isampai itinggi, itidak iseperti ipendidikan iorang itua iseperti iini” 

Menurut ipenjelasan idari ikeluarga iBapak iIlham idan iIbu iSiti 

iMaryam itentang ipendidikan ianak-anak, iyakni imengutamakan ipendidikan 

ianak. iDikarenakan ianak imenjadi iharapan ikeluarga idi imasa idepan. 

iKeluarga imereka ijuga imenggunakan imenabung isedikit-sedikit iketika 

imempunyai iuang iuntuk ipersiapan ikebutuhan ianak-anak isewaktu-waktu 

ibutuh ibiaya iuntuk ipembayaran isekolah. 

Kedua, imenurut ikeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini 

isebagai iberikut: 

“Alhamdulilah iki ianak ipertama isekolah ie iangsal ibantuan idan 

iBOS, idadi isekolah igratis icuma ingetokne iduwet igae isangu ikaro ijajan. 

iAnak ikedua iengkang inembe imasuk iTK iB idereng iradi ikatah ibiayane, 

ingeh iamargi itsek icorona iniki. i iTapi ingeh inamine ilare itasek ialit ingeh 

iseng idisuwun ireno-reno, ikados ikrayon, itepak, ikados ingoten iniku. iNak 

ienten ikoncone igadah ibarang ienggal i ingeh ipingin, iken inumbasaken. 

iKulo ikaleh iibu ie iselama ikebutuhan iniku idamel isekolah iberuhasa 

inumbasaken, ikersane ilare iniku isemangat isekolah.” i 

   i i I Terjemahan: 

“Alhamdulilah ianak ipertama isekolahnya idapat ibantuan idana iBOS, 

ijadi isekolah igratis iCuma imengeluarkan iuang ibuat isaku idan iuang ijajan. 

iAnak ikedua iyang ibaru imasuk iTK iB ibelum ibanyak ipengeluaranya, ikarena 

imasih icorona ijuga. iTapi inamanya ianak imasih ikecil iyang idiminta imacam-

macam, iseperti ipensil iwarna, itempat ipensil idan ilain isebagainya. iKalau iada 

itemanya ipunya ibarang ibaru ijuga iingin idibelikan iseperti iteman iSaya idan 

iistri iselama iyang idiminta ikebutuhan ibuat isekolah iberusaha imembelikan, 

ibiar isemangat isekolahnya.” 
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Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iSiswanto idan 

iIbu iAndini imengenai ipendidikan ianak-anak iyakni imereka iberusaha 

imenuruti isegala ipermintaanya iyang iberkaitan idengan ikebutuhan isekolah, 

iagar ikedua ianaknya isenantiasa isemangat isekolahnya. iDan ianak ipertamanya 

isekolahnya imendapatkan ibantuan idana iBOS ijadi iagak imeringankan ibeban 

iorang itua. 

Ketiga, imenurut ikeluarga ibapak iAhmad iGoni idan iIbu iUmi iSumarti 

isebagai iberikut: 

“ iAnak ikudu iiso isekolah iiku iprinsipku iambek ibojoku, imergo 

ipendidikan ianak iiku ipenting, ianak inak ingak idisekolahne iiku ingak induwe 

imasa idepan iseng iapik, ingesakaken. iAku ipingin ianak-anaku i ingak 

igrasakne ikoyok iopo iseng itak irasakne, idadi iaku iambek ibojoku inak ipas 

iwayah ianak ibayar isekolah igorong induwe iduwet, ingeh iusahane iwani 

ingutang igone itonggo, igone idulur-dulur. iSupoyo ianaku itetep iiso ijalan 

isekolah ie.” 

   Terjemahan: 

“Anak iharus ibisa isekolah iitu iprinsip isaya idan iistri, ikarna 

ipendidikan ianak iitu ipenting, ianak ikalau itidak idisekolahkan iitu igak ipunya 

imasa idepan iyang ibagus, ikasian. iAku ipingin ianak-anak isaya itidak 

imerasakan iseperti iyang isaya irasakan, ijadi isaya isama iistri ikalau iwaktu 

ibayar isekolah ibelum ipunya iuang, iberusa imemberanikan idiri iuntuk ihutang 

ike itetangga idan isaudara. iSupaya ianak isaya itetap ibisa ijalan isekolahnya.” 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iAhmad iGoni 

idan iIbu iUmi iSumarti idiatas ibeliau imempunyai iprinsip imenyekolahkan 

ianak iitu isebuah ikewajiban, iharus idilakukan, iketika ianak itidak isekolah idia 

itidak iakan imempunyai imasa idepan iyang iindah. iMeskipun iterkadang 

iwaktunya ibayar isekolah ibelum ipunya iuang imereka iberusaha iberhutang 

iterlebih idahulu ike itetangga idan ikeluarga, iyang ipenting isekolah ianak itetap 

ijalan. 
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Keempat, imenurut ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu iPurwaningsih 

isebagai iberikut: i 

“Urusan ipendidikan ianak iaku iambek ibojo iberusaha iamrih icukup, 

iyo inak isakki ijek ikelas i4 iSD, ikebutuhan idurung iakeh, ipaling ibayar ie ipas 

iwayahe itahun iajaran ibaru, iwayah ie ituku ibuku ianyar. iKadang inak ipas 

itepak ipanen ilangsung idibayar ilunas, itapi inak ingak ipas iwayah ie ipanen 

iyo inyicil isak induwene iduwet, inak ipon ienten irezeki ilagek idilunasi. 

   Terjemahan: 

“Urusan ipendidikan ianak isaya isama iistri iberusaha ibiar icukup, ikalau 

isekarang imasih ikelas i4 iSD, ikebutuhan imasih ibelum ibanyak, imungkin 

iCuma ibayar iwaktu itahun iajaran ibaru, iwaktunya ibeli ibuku ibaru. iTerkadang 

ikalau iwaktunya ipanen ilangsung isaya ibayar ilunas, itapi ikalau itidak 

iwaktunya ipanen isaya ibayar inyicil, ikalau isudah iada irezeki isaya ilunasi.” 

Menurut ipenjelasan idari ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu 

iPurwaningsih idiatas, ibahwa ikeluarga imereka isampai isaat iini iselalu 

iberupaya iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipendidikan ianak. iPendidikan ianak 

ipaling iutama, idan imereka iberusaha iagar icukup iuntuk ipendidikan ianak. 

Kelima wawancara dengan keluarga Bapak Arik Asrori dan Ibu Nur 

Falina mejelaskan bahwa: 

“Niki anak dereng sekolah tasek sekolah, umure tasek 4 tahun, tahun 

ajaran baru niki nembe daftar Tk. Kulo kaleh istri niki gadah rencana pingin 

mengeken anak e di sekolah Tk 2 tahun kersane lebih faham, mengken mantun 

lulus SD pingin kulo pondokaken klaeh sekolah MTs kados tonggo ngajeng mriku, 

kersana dados anak seng ngerti.” 

            Terjemah : 

“Ini anak belum sekolah, umur masih 4 tahun. Tahun ajaran depan baru 

daftar Tk. Saya dan istri punya rencana ingin anak sekolah TK 2 tahun biar lebih 

faham, dan Setelah lulus SD nanti saya pondokan sambil sekolah MTs seperti 

tetangga depan rumah itu, biar kelak jadi anak yang mengerti. 
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   Berdasarkan pejelasan bapak erik dan Ibu Nurul mengenai ekonomi 

keluarga menjelaskan bahwa dalam masalah pendidikan keluarga mereka sudah 

merancan pendikan kedepan untuk anak-anakya meskipun sekarang anaknya masih 

umur 4 tahun. Bapak Arik dan ibu Nurul ingin kelak anaknya bisa mengerti.  

   Keenam, Menurut keluarga Bapak Tendik dan Ibu Nana sebagai berikut : 

   “Menawi urusan pendidikan anak, saya dan suami berusaha nambung 

kaet saiki, meskipun anak dorong sekolah, ngak ketang-ketang lima ewu, sewu, 

ngeh nyisihne suwi-suwi ngumpul dadi akeh, sok mben pas anak sekolah wes cukup 

di damel bayar sekolah lan kebutuhan sekolah laine. Aku kaleh suami pon gadah 

angen-angen mondok anak ben iso ngerti ilmu agamane. Kulo pingin maringi 

pendidikan engkang luwe sae gae anak.” 

 Terjemah: 

   “Kalau pendidikan anak, saya dan suami berusaha menabung dari 

sekarang meskipum anak belum sekolah, meskipun cuma lima ribu, seribu, nanti 

lama-lama terkumpul banyak, dan pada waktu anak sudah sekolah bisa di buat 

membayar sekolah dan kebutuhan sekolah lainya. Saya dan suami pon gadah 

angan-angan untuk memondokan anak biar faham ilmu agama.” 

   Menurut penjelasan Keluarga bapak Tendik dan ibu Nana tentang 

pendidikan anak, bahwa meraka sudah memulai menabung dari sekarang meskipun 

cuma seribu setiap ahari untuk pendikan anaknya, meskipun sekarang anaknya 

masih kecil dan belum sekolah mereka menabung dari sekaramg agar kelak bisa di 

buat untuk kebutuhan anaknya sekolah. Selain itu keluarga mereka juga 

merencanakan untuk memondokan anaknya agar faham ilmu agama.   

Tanggung ijawab iorangtua isebagai ipendidik ipertama idan iutama itentunya 

iharus imemperhatikan iberbagai ihal iterkait ikebutuhan ipendidikan ianak. iOrangtua 

idalam ikeluarga isetidaknya ipaham imengenai ikonsep ipendidikan ianak isecara itepat. 

iOrangtua imemiliki inaluri isecara ialami ibagi itumbuh ikembang ianak-anaknya, 
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isehingga itidak ialasan ibagi isiapapun iorangnya iuntuk itidak idapat imendidik ianak 

idalam ikeluarga isecara itepat. 

Adapun ipara iburuh itani idesa iGampeng iKecamatan iNgluyu iselain iempat 

iinforman iyang imenjadi inarasumber ipeneliti, imengaku ibahwa ibanyak imasih 

imemiliki ianak iusia isekolah idasar idan imenengah ipertama. iHal iitu imemberikan 

ipenjelasan isecara itidak ilangsung, ibahwa iorangtua iburuh itani imemiliki ibeberapa 

ikesulitan imemenuhi ikebutuhan ipendidikan ianak. iPenyebab iutamanya iadalah 

imasalah iwaktu, iwaktu iorang itua idari ipagi ihari ipukul i07.00 ihingga isore ipukul 

i16.00 idigunakan iuntuk ibekerja. iMasalah iyang iberikutnya iadalah imasalah 

ipenghasilan, iketika ipenghasilan iorangtua itidak imenentu isecara itidak ilangsung 

iakan iberpengaruh ipada ikondisi iekonomi ikeluarga.Masalah iyang iterakhir iadalah 

iterbatasnya ipengetahuan iorangtua isebab iorang ituanya itamatan iSekolah iDasar, 

isehingga iproses ipendidikan ianak i imenjadi ikurang imengarah ipada imateri 

ipendidikan iyang iberkompeten. 

Berdasarkan idari ihasil iwawancara idi iatas idengan iinforman imengenai 

ipendidikan ibagi ianak. iPeneliti idapat imenyimpulkan ibahwa idari ikeempat ipasangan 

iburuh itani, ipasangan ipernikahan idini imemiliki ipemikiran iyang iberbeda idengan 

iburuh itani ilainnya, imereka isangat isemangat imenyekolahkan, imengajar ianak-

anaknya, imengutamakan ipendidikan ianak. iAdapun imengenai ipendidikan ianak 

imenurut iburuh itani ipasangan ipernikahan idini isebagai iberikut: ibagi iseluruh 

ikeluarga, ipendidikan ianak iyang ipaling idiutamakan, ikarena imereka itidak iingin 

imerasakan iapa iyang itelah idirasakan ioleh i iorang ituanya, ibair iorang ituanya isaja 

iyang imerasakan, imereka iingin ianak-anaknya ilebih ibaik idari imereka. iMereka 
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iingin imenyekolahkan ianak isetinggi-tingginya, imendapatkan ipendidikan iyang ilayak, 

isehingga ibisa ibekerja isesuai idengan ikeinginan. 

Selain iitu, imereka ijuga iberupaya iuntuk iselalu imenyisihkan ihasil ipanen, 

idan ihasil ikerjanya iguna iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipendidikan ianak-anaknya. 

iDengan ihal itersebut imereka imengutamakan ipendidikan ianak-anaknya iyang ilayak 

isehingga ibisa imencapai iapa iyang itelah idicita-citakan, idan ijuga ibisa imengakat 

iderajat idan imartabat iorang itua idan ikeluarganya. iIni isemua imerupakan ibukti 

ibahwa imereka imelakukan ikewajiban ikepada ianak-anaknya iuntuk idiperkenalkan 

idengan inilai-nilai, iketerampilan idan ipengetahuan imelalui ilembaga ipendidikan 

isekolah. iSelain iitu, idengan iketerbatasan iekonomi, ikeluarga idiatas iberinisiatif 

iuntuk imemberikan ipendidikan iyang ilayak, imengupayakan iagar ipendidikan ibagi 

ianak-anaknya iterus iberlanjut ike ijenjang iyang ilebih itinggi. 

4) Keagamaan dalam Keluarga. 

Selanjutnya, ipeneliti imewawancarai iinforman imengenai iaspek 

ikeagamaan idalam ikeluarga. iDikarenakan ikeluarga iberfungsi isebagai isarana 

iuntuk imeningkatkan iderajat ikemanusian idan iuntuk imemelihara idiri. iSelain 

iitu ikeluarga ijuga imenjadi itempat iuntuk iberibadah ikepada iAllah. 

Pertama, imenurut ihasil iwawancara ikeluarga iBapak iIlham iSuhadi 

idan iIbu iSiti iMaryam imenjelaskan ibahwa: 

“Lare-lare ingaji iteng imushola ingajeng iniku idadi ingeh ialhamdulilah 

ikagem iilmu iagomo isaget ingaji. iNiki iNia ikelas i3 iSD isampun iJuz iAma. 

iKulo ikiambak iagomone inggeh ikirang idodose ingeh inamung isaget ingajari 

inopo iseng ikulo isageti ikados ingajari isholat. iMenawi iibu iiku iengkang 
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ingajari ikatah itentang iagama, iibu ie iagamane ingeh imboten isae-sae, iibu ie 

iniku ingeh iberusaha ibelajar iriyen isak iderange ingajari ilare-lare. iKulo 

ikaleh iibu ie iniku ingusahake isaget itetep isholat igangsal iwaktu, ikaleh 

imaringi iconto ilare-lare” i 

   Terjemahan: 

“Anak-anak iikut ingaji idi imushola idepan irumah, iAlhamdulilah iuntuk 

iilmu iagamanya ilumayan isaget imengaji. iNia ikelas i3 iSd isudah iJuz iAmma. 

iSaya isendiri iilmu iagamanya ikurang, ijadi iCuma ibisa imengajari iapa iyang 

ihanya isaya ibisa iseperti isholat. iKalau iistri isaya iyang imengajari ibanyak 

iilmu iagama ike ianak-anak, imeskipun iistri isaya iagamanya itidak ibagus-

bagus, iistri isaya iberusaha ibelajar idulu isebelum imengajarkan ike ianak-

anaknya. iSaya idan iistri isaya iberusaha ibisa isholat ilima iwaktu, idan 

imemberi icontoh ikepada ianak-anak.”
63

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iIlham iDan 

iIbu iMaryam isebagai iberikut idiatas, ikeluarga imereka imeskipun iilmu iagama 

ikurang itapi imereka itetap iberusaha imengajarkan iilmu iagama ikepada ianak-

anaknya idengan isholat ilima iwaktu idan imemberikan ifasilitas ibelajar 

imengaji idi imushola. 

Kedua, imenurut ikeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini isebagai 

iberikut: 

“Kulo iilmu iagamane ikirang itapi ianak-anak ialhadulilah isampun 

itumut ingaji iteng imadarasah ikawit ialit ikaleh igurune. iKulo iseneng iningali 

iyogo-yugo ipurun ingaji, ingerti ikaleh itiang isepah. iNgeh imeski iilmu iagomo 

ikulo ikaleh iibuke ikirang itapi iinsyaallah isholat ilimo iwedal itetep i 

idilaksanakaken. iAmargi ipon idados ikewajiban itiang iIslam. iIbu ie imaringi 

iweruh iaku ikaleh ianak-anak ikersane isholat ijamaah iteng imasjid” 

   Terjemahan: 

“Saya iilmu iagamanya ikurang itapi ianak-anak ialhamdulilah isampun 

itumut ingaji iteng imadrasah isejak ikecil ibersama igurunya. iSaya isenang 

imelihat ianak-anak imau imengaji, imengerti isama iorang ituanya. iMeskipun 

iilmu iagama isaya idan iistri ikirang iinsyaallah isholat ilima iwaktu itetap 
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idilaksanakan. iKarena isudah imenjadi ikewajiban itiang iislam. iIstri iselalu 

ingasih itau isaya idan ianak-anak ibiar isholat ijamaah idi imasjid.”
64

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iSiswanto idan 

iIbu iAndini idiatas, ikeluarga ibeliau imemiliki iilmu iagama iyang ikurang. 

iAkan itetapi itidak imenghalangi imereka iuntuk itetap imengajarkan iagama 

idengan imengajarkan isholat idan imengajarkan imengaji isejak ikecil. 

 iKetiga, imenurut ikeluarga iBapak iAhmad iGoni idan iIbu iUmi 

iSumiati isebagai iberikut: i 

“Anak-anak iAlhamdulilah isedoyo itumut ingaji, iseng iyogo ialit iniku 

ingeh itumut-tumut iteng imasjid ingaji ingeh idolanan iseng ipenting ipun itumjut 

ingaji ikaleh imbak ie. iKulo ikaleh iibu ie ipendidikan ilan iagamane ingeh 

ikirang, itapi ikulo ikaleh i iibu ie iniki iberusaha isaget imaringi ifasilitas ingaji 

iengakang isae idamel ilare-lare, ikersane ilare-lare isaget idados itiang inngerti 

iagomo isaget idodos igenerasi ibangso. iMasalah isholat ialhamdulilah itasek idi 

iparing ikesempatan isaget inglampahi isholat iberjamaah ikaleh ikeluarga. 

iDados ikulo ikaleh iibu ie ingeh isareng-sareng isami ibelajar iilmu iagomo i” 

   Terjemahan: 

“ iAnak-anak iAlhamdulillah iikut ingaji isemuanya, ianak iyang ipaling 

ikecil ijuga iikut ike imasjid iuntuk imengaji idan ibermain, iyang ipenting isudah 

imau iikut imengaji isama ikakaknya. iSaya idan iibunya imasih ikurang idalam 

ihal iilmu ipendidikan idan iilmu ikeagamaan, iakan itetapi isaya idan iibunya 

iberusaha iagar ibisa imemberikan ifasilitas iyang ibaik iuntuk imengaji iuntuk 

ianak-anak, iagar ianak-anak ibisa imenjadi iorang iyang imengerti iagama idan 

imenjadi igenerasi ipenerus ibangsa. iMasalah itentang isholat iAlhamdulillah 

imasih idiberikan ikesempatan iuntuk imenjalankan isholat iberjamaah idengan 

ikeluarga. iSaya idan iIbunya ibersama-sama ibelajar iilmu iagama.”
65

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iGoni idan iIbu 

iSumarti idiatas, ikeluarga imereka idari idulu isudah imengutamakan iilmu 

iagama iuntuk ianak-anaknya. iMeskipun iilmu iagama imereka ikurang, iBapak 

iGoni idan iIbu isumarti iselalu imemberikan icontoh ikepada ianak-anaknya 
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idalam ihal iberagama, iseperti isholat, imengaji. iDi iDalam ikeluarga imereka 

ibersama-sama imempelajari iilmu iagama. 

Keempat, ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu iPurwaningsih isebagai 

iberikut: 

“Lak imasalah iagomo isaben isholat imagrib, iisya’, ishubuh isholat 

ijamaah idateng imushola. iLarene iniku ingajine iping ikalih imantun isholat 

iashar ikaleh imantun isholat imagrib, i imantun iashar ingajine iteng imasjid 

imantun imagrib ingaose iteng imushola ikersane ingaose ilancar ingaji iping 

ikalih. iKulo iberusaha indidik ianak-anak iniku ikersane iilmu iagomone ingeh 

iangsal, iilmu iumune ingeh iangsal, iinsyaallah ikulo ikaleh iibu ie igadah 

irencana imondok ine ianak, ikersane itambah iluas iilmu iagamane.” 

   Terjemahan: 

“Kalau imasalah iagama isetiap isholat imagrib, iisya‟, idan isholat isubuh 

iberjamaah idi imushola. iAnak-anak iitu imengaji isetiap isetelah ishalat iashar 

idan isetelah isholat imagrib, iuntuk isetelah ishalat iashar ianak-anak imengaji idi 

imasjid idan isetelah isholat imagrib ianak-anak ingaji i idi imushola, ibiar ilancar 

ingajinya idengan iitu ianak-anak ingaji idua ikali. iSaya iberusaha imendidik 

ianak-anak iagar iilmu iagamanya idapat, iilmu iumum ijuga idapat, iinsyaallah 

isaya idan iibunya imemiliki irencana imemondokkan ianak-anak, iagar iilmu 

iagamanya ibertambah iluas.”
66

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan ikeluarga iBapak iSuharto idan 

iIbu iPurwaningsih idiatas, ikeluarga imereka imengajarkan iagama idengan 

imengajak isholat iberjamaah idi imushola, imengaji idan ilain isebagainya. 

iMereka iberusaha iuntuk imendidik iilmu iagama idan iilmu iumum iagar 

ikeduanya ibisa iseimbang. iDan ibahkan imereka iingin imemondokkan ianaknya 

idi ipesantren iagar iilmu iagamanya ibertambah idan iluas. 

Kelima wawancara dengan keluarga Bapak Arik Asrori dan Ibu Nur 

Falina mejelaskan bahwa: 
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“Nak urusan agama  kulo kaleh ibu ngeh sekedik-sekedit memahami, 

amargi riyen nate tumut TPQ, ngeh alhamdulilah saget maos Qu’an. Sholat 5 

waktu ngeh, tapi ngeh jarang jamaah kaleh bojo, bade teng masjid ngeh tebeh, 

akhire ngeh sholat teng griyo mawon, tapi nak enten waktu kulo ngeh jamaah 

kaleh bojo tergantung waktu.” 

 

Terjemah: 

 

Kalau urusan agama saya sama ibu  sedikit-sedikit memahami, karena 

dulu pernah ikut mengadi di madrasah, alhamdulilah bisa membaca Al –Qur‟an, 

melaksanakan sholat lima waktu, tetapi jarang jamaah bersama istri, mau 

kemasjid juga jauh, akhirnya sholat di rumah, kalau ada waktu juga sholat 

berjamaah sama istri tergantung waktunya. 

 

Berdasarkan pejelasan dari Bapak Arik mengenai keagaaman keluarga, 

keluarga mereka melakukan sholat sholat 5 waktu, akan tetapi jarang berjamaah 

di masjid karena masjid jauh dari rumah, untuk ilmu tentang keagaamnya sedit-

sedit mengetahui. 

Keenam, menurut keluarga Bapak Tendik dan Ibu Nana sebagai berikut: 

 

“Lak masalah agomo kulo kaleh istri tasek kirang katah memahami 

masalah agomo, amargi riyen kulo pas wayah ngaji TPQ mboten tenanan, sakniki 

geton mboten saget ngaji, nak sholat wacaane sak isone seng tak woco, tapi 

sakiki saktik-saktik ngeh kaleh belajar ngapalne mupung jek enom, anak ku kaet 

cilik tak kon marai tonggoku doa- doa sehari-hari mupung jek cilik.” 

   Terjemah: 

“ Kalau masalah agama saya dan istri kurang banyak memahami, karena 

saya dulu waktu mengaji TPQ tidak serius, sekarang menyesal tidak bisa mengaji, 

kalau sholat bacaanya yang saya bisa yang saya baca, tapi sekarang sedikit-sedikit 

mengahafkan mumpung masih muda, anak saya mulai saknii saya suruh tetangga 

untuk mengajarkan doa-doa sehari, biar tidak mengyesal seperti saya.” 

Menurut penjelasan yang disampaikan oleh bapak Tendik dan Ibu Nana 

diatas, keluarga mereka dalam masalah ilmu agama masih banyak kekurangan dan 

sedit fahamya, akan tetapi kelaurga mereka tidak putus asa untuk belajar agama, 

mulai sekarang bapak Tendik dan Ibu Nana mulai menghafalkan doa-doa bacaan  
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sholat dan dan doa sehari-hari. Anak beliau yang masih kecil, di ajarkan ke 

tetangganya untuk menghafalkan doa sehari-hari juga, biar tidak mengalami 

penyesalan seperi mereka. 

Menurut iMahmud iSyaltut i(sebagaimana idikutip ioleh iQuraish iShihab), 

iberagama imerupakan iketetapan iIlahi iyang idiwahyukan ikepada iNabi iMuhammad 

iSAW iuntuk imenjadi ipedoman ihidup imanusia67 

Dalam iajaran iIslam, itujuan iakhir idari isemua iaktivitas ihidup imanusia 

iadalah ipengabdian, ipenyerahan idiri iyang imenyeluruh iterhadap iketentuan iAllah, 

isehingga iterwujud isikap idan iperilaku iyang ilahir idari irasa iyakin iakan 

ipengabdiannya ikepada isang iKhalik. iIbadah imerupakan imotivasi, idorongan, 

isemangat ihidup, iyang ibertujuan iuntuk imendapatkan iridha iAllah iSWT. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas idengan iinforman imengenai iaspek 

ikeagamaan idalam ikeluarga. iPeneliti imenyimpulkan ibahwa idari ikeempat ikeluarga 

idiatas ibahwa idalam ibidang ikeagamaan iinforman imemfasilitasi ianak-anak imereka 

idalam imengajarkan iilmu iagama idengan imengikutkan iTaman iPendidikan iAl-

Qur‟an idi imasjid, imadrasah idan imushola. iBegitu ijuga idengan iberibadah idari ilima 

ikeluarga idiatas, imeskipun iilmu iagama imereka ikurang, imereka itetap iberusaha 

imenjalankan isholat ilima iwaktu idengan ikeluarga, iada iyang idirumah, idi imasjid, idi 

imushola. iKarena imengajari ishalat ibagi ianak imerupakan ibentuk ilatihan iuntuk 

imelakukan isalah isatu ikewajiban imuslim idengan itujuan iagar iterbiasa idi imasa 

iyang iakan idatang. iMeskipun ipada isaat ishalat, ianak imasih iikut-ikutan itetapi ihal 

itersebut imerupakan isuatu ipembiasaan iyang ibaik iuntuk imendirikan ishalat. iSejak 
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idini, iseorang ianak isudah iharus idilatih iibadah ishalat, imengaji, idiperintahkan 

imelakukannya idan idiajarkan ihal-hal iyang iharam idan iyang ihalal. 

Sedangkan idalam ikeluarga, idari ikeempat ikeluarga itersebut iada iyang 

imemberikan iwawasan iagama idan iumum. iBeberapa ikeluarga ijuga imasih iada iyang 

ikurang i itentang iwawasan isholat ilima iwaktu idan imereka itetap imenjalankan isesuai 

idengan iilmu iyang idimiliki. iDari isitulah imereka imemberi ipelajaran iagama ikepada 

ianak-anaknya idan ikeluarga imereka. iKarena ikeluarga iadalah isarana iuntuk 

iberibadah ikepada iAllah, idan imenjaga ifitrah isesama ikeluarga. 

Berdasarkan dari keseluruhan hasil wawancara ke empat informan diatas mengenai 

upaya mempertahankan keluarga sakinah yang didasarkan dari hubungan menjaga hubungan 

keluarga, ekonomi, pendidikan dan agama. Peneliti menganasil berdasarkan Kementrian 

Agama Republik Indonesia kriteria keluarga sakinah terbagi atas lima kelompok yang sudah 

peneliti jelaskan pada bab II. 

Selain itu Dalam rangka membangun landasan keluarga sakinah, mewujudkan 

keluarga bahagia dan sejahtera, terdapat faktor penting yang harus diperhatikan, yaitu 

dasar-dasar pebentukan rumah tangga. Dasar utama dalam mempertahankan keluarga 

sakinah yaitu harus mengetahui prinsip-prinsip penting dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga.  Menurut Yusuf al Qardawy yang dikutip oleh Huzzaemah Tahido Yanggo, 

ciri-ciri yang menonjol dari sebuah keluarga muslim tetaplah dominan kesetiaan, ketaatan, 

kasih sayang, dan membina silaturahmi. 

Mempertahankan keluarga sakinah tidaklah semudah membalikan telapak tangan. 

Keluarga sakinah tidaklah terbentuk dengan sendirinya, ada kiat-kiat yang harus dijalankan 
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dalam keluarga demi terwujudnya keluarga sakinah yang selaras dengan tujuan perkawinan 

itu sendiri. Keluarga sakinah mampu dibentuk hanya dengan niat yang baik, dan dalam 

mempertahankan  keluarga sakinah itu harus memegang prinsip AIU. (A) Allah, yaitu 

mempercayai bahwa kita selalu diawasi oleh Allah, oleh karena itu kita harus selalu berbuat 

baik. (I) iman dan ihsan, yaitu bahwa kekuatan 7 iman yang akan mengantarkan kita pada 

kesakinahan dan harus ada imam yang baik dalam pencapaian keluarga sakinah. (U) usaha, 

yaitu dalam membentuk keluarga harus memiliki semangat dalam mencari nafkah, kekuatan 

nafkah ada pada suami, usaha menjadi titik kulminasi Allah dalam mencukupkan rezeki. 

Berikut hasil analisis peneliti berdasakan Kementrian Agama Republik Indonesia 

kriteria keluarga sakinah terbagi atas lima kelompok sebagai berikut:  

Tabel i4.1 ikriteria iKeluarga iSakinah 

No Keluarga Kriteria iKeluarga 

iSakinah 

Analisis 

1. i Ilham iSuhadi 

idan iSiti 

iMaryam 

Keluarga 

iSakinah iI 

Keluarga iBapak iIlham idan iibu 

iMaryam imasuk idalam ikriteria 

ikeluarga isakinah isatu ikarena 

itelah imampu imemenuhi 

ikebutuhan inafkah isecara iminimal, 

ihubungan idengan ianak idan 

ikeluarga icukup ibaik, ibisa 

imemenuhi ikebutuhan ipendidikan 

ianak, idan ibisa imemenuhi 

ikebutuhan ireligius idalam 

ikeluarga. iAkan itetapi ibelum ibisa 

imempraktekan isecara ioptimal. 

2 Siswanto idan 

iAndini 

Keluarga 

iSakinah iI i 

Keluarga iini imasuk idalam ikriteria 

ikeluarga isakinah iI ikarena 

ikeluarga imereka imemiliki iupaya 

idalam imempertahankan ikeluarga 

isakinah idengan isaling imemahami 
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ipasangan, imengendalikan idiri 

idari iemosi, idan iterbuka idengan 

iadanya imasalah idan 

imenyelesaikan imasalah isecara 

ibersama-sama. iSelanjutnya ibisa 

imemenuhi ikebutuhan inafkah 

isecara iminimal, idan ikebutuhan 

ireligius isecara icukup. iDemikian 

idengan ipendidikan ianak iterbilang 

icukup isekali idan idalam 

ipenerapanya ikurang imaksimal. 

3 Ahmad iGoni 

idan iUmi 

iSumarti 

Keluarga 

iSakinah iII 

Keluarga iBapak iGoni idan iIbu 

iSumarti imasuk idalam ikriteria 

ikeluarga isakinah iII ikarena idi 

idalam ikeluarga itersebut imampu 

imemenuhi ikebutuhan ikeluarga. 

iMemiliki iupaya idalam 

imempertahankan ikeluarga idengan 

isaling iterbuka, iselalu ibersyukur, 

imerasa icukup idan isaling 

imengerti. iKemudian ikebutuhan 

ikeagamaan idalam ikeluarga 

idengan imemfasilitasi ianak-

anaknya idengan imengaji idi 

imasjid idan iselalu imengupayakan 

isholat iberjamaah ibersama 

ikeluarga idi imushola. 

4 Suharto idan 

iPurwaningsih 

Keluarga 

iSakinah iI 

Keluarga iini imasuk idalam ikriteria 

ikeluarga isakinah isatu idikarenakan 

imampu imemenuhi ikebutuhan 

isehari-hari isecara iminimal. 

iDalam ihubungan ikeluarga 

ikeluarga iini imemiliki ihubungan 

iyang ibaik idalam imempertahankan 

ikeluarga isakinah iyaitu idengan 

iselalu ibersyukur, isaling imengerti, 

ikemudian idapat imengontrol 

iemosi. iDalam ipendidikan iuntuk 

ianak i iterpenuhi isecara iminimal. 

iDan iuntuk ikeagamaan ikeluarga 

iini imemfasilitasi ianak iuntuk 
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imengaji idan imengajak ianak idan 

ikeluarga iagar isenantiasa 

imenunaikan iibadah isholat isecara 

ilima iwaktu. 

5 Bapak Arik 

dan Ibu Nurul 

Falina 

Keluarga Sakinah 

II 

Keluarga ini masuk kelaurga sakinah 

sakinah II karena telah mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Memiliki upaya dalam mewujudkan 

keluarga sakinah yaitu dengan saling 

melengkapi dan saling mengalah. 

Selain itu dalam keagamaanya 

dalam keluarga mengajarkan 

anaknya agama dari kecil, dan sholat 

lima waktu, termasuk juga 

pemenuhan kebutuhan anak telah 

terpenuhi. 

6 Bapak Tendik 

dan Ibu Nana  

Keluarga Sakinah 

I 

Keluarga ini masuk dalam kriteria 

keluarga sakinah I karena memiliki 

upaya dalam mempertahankan 

keluarga sakinah yaitu dengan cara 

saling memahami, harus ada salah 

satu yang mengalah ketika 

bertengkar, menjaga egonya masing-

masing,kebutuhan pendidikan anak 

sudah disiapkan dari sekarang, untuk 

keagamanya masih belajar untuk 

memperbaiki bacaan sholat. 

 

3. Pembagian Peran Pasangan Buruh Tani, Pasangan pernikahan Dini 

dalam Mempertahankan Keluarga Sakinah.  

Penelitian iini ihasil iwawancara iterkait idengan imempertahankan 

ikeluarga isakinah idengan iinforman iburuh itani, ipasangan ipernikahan idini idi 

iDesa iGampeng. iDi idalam ipenelitian iini, iselain imenanyakan idiatas ipeneliti 

ijuga imenanyakan ipembagian iperan idalam imengurus irumah itangga. iBerikut 
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ipaparan idata imengenai ipasangan iburuh itani, ipasangan ipernikahan idini 

idalam ipembagian iperan idalam irumah itangga. 

Berikut ipaparan iyang idisampaikan ioleh ikelima iinforman imengenai 

ipembagian iperan idalam irumah itangga. 

Pertama, ikeluarga iBapak iIlham iSuhadi idan iIbu iSiti iMaryam isebagai 

iberikut: 

“Riyen itasek iawal inikah, ikulo inglarang ibojo iniku ikerjo iamargi 

ingeh itasek ialit, ikersane iteng igriyo imawon ingurusi iomah, ingursi iibu ikulo 

iengkang isampun isepoh. iTerus isemenjak ipon igadah iyogo iusia i3 itahun, 

ibojo ikulo itumut imbantu ikerjo ikulo, ikados itandur, iicir ibrambang, iicir 

ijagung, ipritil ibrambang ilan isaklintune. iNak imasalah ikados iresik-resik 

iomah, iumbah-umbah, imasak, iniku ipon iditandangi ibojo ikulo. iAmargi ikulo 

ipon ikesusu ibudal ikerjo, idodos imboten isempat imbantu iresik-resik iomah.” i 

   Terjemahan: 

“Dulu iwaktu iawal ipernikahan, isaya imelarang iistri ibekerja, ikarena 

iistri imasih ikecil, ibiar idirumah isaja imengurus irumah, idan imerawat iibu 

isaya iyang isudah itua. iSemenjak isudah ipunya ianak iusia i3 itahun, iistri isaya 

iikut imembantu ibekerja, iseperti imenanam ipadi, imenanam ibawang imerah, 

imenanam ijagung, imemotong ibawang imerah, idan ilain isebagainya. iKalau 

imasalah ibersih-bersih irumah, icuci ibaju, imasak, isudah idilakukan iistri isaya. 

iKarena isaya ikalau ipagi ikeburu iberangkat ikerja isehingga itidak isempat 

imembantu ibersih-bersih irumah.”
68

 

   Ibu iSiti iMaryam imenambahkan isebagai iberikut: 

“Bapak iiku ingeh ikadang-kadang imbantu iresik-resik, ijemur ibaju, 

imomong, ipokok inak ikulo irepot ingurus ianak, inopo irepot inopo, ibapak iniki 

ingeh ibantu ikulo,. iNak ibapak irepot inopo ikulo ingeh ikulo imbantu ibapak, 

idados isaling imembantu ikersane iengal irampung ipengaweane. 

   Terjemahan: 

“Bapak iterkadang imembantu ibersih-bersih, imenjemur ibaju, imomong 

ianak, iintinya ikalau isaya ilagi irepot imerawat ianak, iatau irepot ilainya, ibapak 
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imembantu isaya. iKalau ibapak irepot isaya ijuga imembantu ibapak, ijadi isaling 

imembantu ibiar icepat iselesai ipekerjaanya.”
69

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iIlham iSuhadi 

idan iIbu iSiti iMaryam idiatas ibahwa ikeluarga imereka isaling imembantu, 

iseperti imembantu imenyapu, imerawat ianak, imenjemur ibaju. iDan iIstri 

ibapak iIlham ijuga imembantu ibapak ibekerja iuntuk imeringankan iekonomi 

ikeluarga. iDan isaling imembantu idalam ihal iapapun iagar ipekerjaanya isama-

sama icepat iselesai. 

Kedua, iKeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini isebagai iberikut: 

“Lak iteng iNdeso iiku iumume ipengawean iomah iseng inandangi ibojo, 

itapi inak ikulo ijarang inandangi ipengawean iomah, ingeh ibojo iniku, i itapi 

ikadang ikulo inak ipas imboten ikerjo imboten iteng isaben ingeh ibantu, itapi 

ijarang. iTapi inak ibojoku iiku inak ipomo iaku isibuk inandangi iopo-opo i ipas 

iwongo ie inanggur ingeh ingewangi ikulo. iNgeh iningali ikesibukan ikaiambak-

kiambak inak isetungale irepot ingeh imbantu ingoten. 

   Terjemahan: 

“Di idesa iumumnya ipekerjaan irumah idilakukan ioleh iistri, isaya 

ijarang imelakukan ipekerjaan irumah, isemua idilakukan iistri, itetapi iterkadang 

iketika itidak ibekerja idi isawah isaya ijuga imembantu iistri imelakukan 

ipekerjaan irumah, itetapi ijarang. iAkan itetapi iketika iistriku imelihat isaya 

isibuk imelakukan ipekerjaan, iistri iketika imenganggur imembantu isaya ijuga. 

iMelihat ikeadaan imasing-masing iketika irepot isaling imembantu isatu isama 

ilain.”
70

 

Menurut ipenjelasan ikeluarga iBapak iSiswanto idan iIbu iAndini idiatas, 

ibahwa iumumnya idi idesa ipekerjaan irumah iyang isering idilakukan ioleh 

iistri. iAkan itetapi idalam ikeluarga iBapak iSiswanto imereka isaling imembantu 

ijika itidak iada ipekerjaan ilain. 
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Ketiga, imenurut ikeluarga iBapak iAhmad iGoni idan iIbu iUmi iSumarti 

isebagai iberikut: 

“Lak iteng igriyo ikulo ingrewangi iibu ikados inyapu, imasak ingeh 

ingewangi ingoncek ii ibrambang ingoten iniku, inak imasalah ikerjo ingeh iibu ie 

ikadang imbantu ikandang ingeh imboten itergantung itiang iseng ingongkon 

ikerjo. iNgeh ikadang ikulo ikaleh iibu ie igantian ingewangi imarai ianak-anak 

isinau, ikadang ingeh isareng-sareng, ikulo ikaleh iadik ie, iibu ie ikaleh ikakak 

ie. iNgeh iusaha isupoyo iamrih isaget ipembagian itugas irumah itangga iniku 

isaget idi iselesekaken isareng-sareng”. iRumah itangga idi ibangun ibareng-

bareng, ipengawean iomah iyo idi iselesekne ibareng-bareng.” 

   Terjemahan: 

“Ketika idirumah isaya imembantu iibu iseperti imenyapu, imemasak 

imembantu imengupas ibawang imerah, ikalau imasalah ikerja iibu iterkadang 

ijuga imembantu iterkadang ijuga itidak itergantung iorang iyang imenyuruh 

ibekerja. iSaya iterkadang ijuga imengajar ianak-anak ibelajar, iterkadang ijuga 

ibelajar ibersama-sama, iibuk isama iadiknya, iibuk isama ikakaknya. iBerusaha 

ibersama iuntuk imembagi itugas irumah itangga iagar ibisa idiselesaikan isecara 

ibersama-sama. iRumah itangga idibangun ibersama-sama, ipekerjaan irumah 

ijuga idiselesaikan ibersama-sama.”
71

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ioleh ikeluarga iBapak iAhmad 

iGoni idan iIbu iUmi iSumarti idiatas, ibahwa ikeluarga ibeliau idalam 

ipembagian iperan idalam irumah itangga isaling imembantu, iBapak iBoni 

imembantu iistri imemasak, imenyapu. iDalam imengurus ianak imereka ijuga 

isaling imembantu. iKeluarga imereka imempunyai iprinsip i iketika irumah 

itangga idibangun ibersama-sama, ipekerjaan irumah ipun ijuga iharus 

idiselesaikan ibersama-sama. 

Keempat, imenurut ikeluarga iBapak iSuharto idan iIbu iPurwaningsih 

isebagai iberikut: 
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“Kulo inak iteng igriyo ibiasane ingeh imbantu iibu, itapi ijarang, imergo 

ikulo imantuk iko itegal ingeh ipon iawan, iterus ipekerjaan iomah isampun 

imantun. iKulo inak iteng igriyo isaget imbantu iibu ie ingeh ikados ingesine 

igenuk igae imasak, ingiwangi inimbo ipas iwayah ie iadus, imergo itasek idereng 

igadah isanyo, idados inak iadus, imasak, iumbah-umbah ingeh inimbo.” 

   Terjemahan: 

“Saya iketika idi irumah ibiasanya imembantu iistri, iakan itetapi ijarang, 

ikarena isaya ipulang idari iladang isudah isiang, ikemudian ipekerjaan irumah 

isudah iselesai. iSaya iketika idi irumah ibisa imembantu iistri iseperti imembantu 

imengisi igenuk i(tempat imenyimpan iair) idigunakan iuntuk imemasak, 

imembantu imenimba iair idisumur iketika iakan imandi, ikarena ibelum ipunya 

isanyo, ijadi iketika imandi, imemasak, imencuci ikita iharus imenimba iair 

iterlebih idahulu.”
72

 

   Ibu iPurwaningsih imenambahkan: 

“Ngeh ikadang ikulo ingeh inyuwun itolong ibapak ie iniku, imenawi ikulo 

imboten isaget inandangi. i iNgeh isaling imembantu. iNak imasalah ianak isinau 

iseng isering imarai ingeh ibapak ie iniku, imergo ikulo imboten iradi ifaham, 

ibapak ie iengkang ilebih ifaham. iKulo iseng ingobrak-ngobrak ilarene iken 

isinau, inak iseng ingobrak-ngobrak ibapak ie ilarene imboten iwedi, inak ikaleh 

ikulo ilangsung iwedi ilan ipun isinau” 

   Terjemahan: 

“Terkadang isaya imeminta ibantuan isuami isaya, iketika isaya itidak 

ibisa imelakukannya. iSesama isaling imembantu. iUntuk imasalah ibelajar iyang 

imengajari iyaitu ibapaknya, ikarena isaya itidak ipaham, isedekah isuami ilebih 

ipaham. iSaya iyang imenyuruh ianak-anak iuntuk ibelajar, iketika ibapaknya 

iyang imenyuruh ianak-anak itidak itakut idan itidak ibelajar, isedangkan iketika 

isama isaya ilangsung itakut idan isegera ibelajar.”
73

 

Menurut ipenjelasan iyang idisampaikan ikeluarga iBapak iSuharto idan 

iIbu iPurwaningsih idiatas, idalam ipembagian iperan idalam irumah itangga 

imereka isaling imembantu. iBapak iSuharto imembantu iistrinya ipekerjaan 

irumah itangga iyang iberat-berat iseperti imengisi igentong i(untuk imenyimpan 
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iair), imengisi ibak ikamar imandi. iDalam imendidik idan imerawat ianak 

imereka isaling ibekerja isama, isaling imembantu. 

Pembagian iperan idan imaupun ipembagian itugas irumah itangga iyang 

iadil iantara isuami idan iistri iterkadang imasih idipengaruhi ioleh icara ipandang 

imasyarakat imengenai iperan igender iyang icenderung imemposisikan iwanita 

iuntuk iselalu iberperan ipada iwilayah idomestik.Pembagian iperan idalam 

ikeluarga idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, iantara ilain; iPertama, ikebijakan 

ipemerintah iyang itertuang idalam iberbagai iperaturan. iKedua, ifaktor 

ipendidikan. iKetiga, iadalah ifaktor inilai-nilai. iKeempat, iadalah ifaktor ibudaya 

ikhususnya ibudaya ipatriarki. iKelima, ifaktor imedia imassa isebagai iagen 

iutama ibudaya ipopuler.Keenam, iadalah ifaktor ilingkungan iyaitu iadanya 

ipandangan imasyarakat iyang iambigu.
74

 

Akan itetapi iberdasarkan ipandangan ibudaya iJawa iTradisional, 

ikekuasaan iseorang iistri ipada imasyarakat iJawa itradisional ihanyalah isebatas 

idalam ihal-hal idomestik iseperti imemasak idan imencuci. iSementara isuami 

iharus ibekerja iuntuk imencari inafkah. iNamun idalam ikehidupan imasyarakat 

iJawa imodern idalam ikehidupan iperkawinan isepasang isuami iistri iharus 

isaling imenghormati idan isaling iberbagi iperan idan ijangan isampai isalah isatu 

ipihak imendominasi iatau imenuruti ikemauannya idan iingin imenang isendiri. 

iSuami idan iistri ibekerja isama idalam imembuat ikeputusan idalam ikeluarga 

iakan itetapi ipara isuami icenderung itidak imemikirkan ipengeluaran 

ikeseharian, iseperti iuang ibelanja, ikarena iitu iadalah ipekerjaan iseorang iistri. 

Berdasarkan iwawancara ipenelitian idengan ikeempat ikeluarga idiatas, 

ipeneliti imenyimpulkan ibahwa ikeempat ikeluarga idiatas itelah imenerapkan 

iteori ikeadilan idalam ipembagian iperan idi idalam irumah itangga, imeskipun 
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idari ikeempat isuami idiatas itidak isemuanya iikut iberperan idalam idomestik 

iseperti imenyapu irumah, i imencuci ipiring idan ilain-lain, iakan itetapi imereka 

imengganti ipekerjaan itersebut idengan ipekerjaan ilain, isemesti imenimba iair 

iuntuk iminum, iuntuk imandi, iuntuk imasak idan ilain isebagainya. iSedangkan 

iistrinya ijuga idiperbolehkan ibekerja idi iranah ipublik iseperti imenjadi iburuh 

itani, iburuh ipritil ibawang imerah idan ilain isebagainya. 

Tabel i4.2 iPembagian iPeran iDalam irumah iTangga i 

No Keluarga Pembagian iPeran 

1 Ilham iSuhadi idan 

iSiti iMaryam 

Keluarga Bapak ilham Suhadi dan Ibu Siti Maryam 

terlihat kompak dalam membagi peran. Bapak Ilham  

bekerja di sawah sedangkan Ibu Maryam mengurus 

rumah dan bekerja sampingan sebagai buruh tani 

dan serabutan di sekitar rumah. Bapak Ilham tidak 

melarang istrinya bekerja yang terpenting bisa 

bermanfaat bagi keluarga. Tak jarang Bapak Ilham 

membantu istrinya kerja serabutan. Ibu Maryam 

juga sering membantu suaminya bekerja di 

sawah, idengan imengantar imakanan. 

2 Siswanto idan 

iAndini 

Keluarga Bapak Siswanto dan Ibu Andini mengerti 

dalam pembagian peran rumah tangga. Dijelaskan 

bahwa Ibu Andini selain mengurus rumah juga 

membantu suaminya dengan bekerja serabutan  

untuk membantu pekerjaan suaminya dalam mencari 

nafkah. Bapak Siswanto juga tak jarang membantu 

istrinya jika tidak ke sawah pada hari-hari tertentu. 

Ibu Andini juga sering membantu suaminya bekerja 

di sawah jika tidak sedang bekerja. 

3 Ahmad iGoni iDan 

iUmi iSumarti 

Keluarga iBapak iGoni idan iIbu iSumarti iselalu 

imemberi iruang ibagi imereka iuntuk imelakukan 

ikegiatan iyang ibermanfaat ibagi ikeluarga. iSalah 
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isatunya iIbu iSumarti iyang ijuga iikut ibekerja 

idengan itujuan iuntuk imembantu ikeuangan 

isuaminya. iDan imembantu imeringankan ibeban 

isuami ibekerja idi isawah. 

4 Suharto idan 

iPurwaningsih 

Keluarga Bapak Suharto dan Ibu Purwaningsih. 

Bapak Suharto mempersilahkan istrinya untuk 

bekerja. Karena ibu Purwaningsih tahu kebutuhan 

keluarga tidak akan cukup jika suaminya saja yang 

bekerja. Ibu Purwaningsih bekerja sampingan 

sebagai buruh mritili brambang di sekitar rumah. 

Tujuannya untuk memenuhi dan membantu 

suaminya. Mereka saling membantu dalam mencari 

nafkah dan tidak ada keluhan dari mereka. Karna 

tujuannya isama iyaitu iuntuk ibisa i imembentuk 

ikeluarga iyang ibahagia idalam ikesederhanaan. 

5) Faktor-Faktor Pendukung dan Faktor penghambat Bagi Pasangan Buruh Tani, 

Pasangan Pernikahan Dini dalam Mempertahankan Keluarga Sakinah. 

 

1. Faktor Pendukung Bagi Buruh Tani Pasangan Pernikahan Dini dalam 

mempertahankan keluarga Sakinah. 

Dalam imembentuk ikeluarga, ikita iberpikir iselalu itertuju ipada isesuatu 

iyang iindah. iTidak isalah, inamun idi idalam irumah itangga ihubungan iharus 

iterjalin idengan idilandasi ikasih isayang idari ikedua ibelah ipihak. iMeskipun 

ibegitu isemua itergantung ipada imasing-masing iindividu itergantung imereka 

imembawa ikeluarga imenuju isituasi iyang itentram. iBerikut ihasil iwawancara 

iterhadap ikelima iinforman itentang ifaktor iyang imendukung iterbentuknya 

ikeluarga isakinah ibagi iburuh itani, ipasangan ipernikahan idini iyaitu: 

a. Keluarga pertama, Keluarga Bapak Ilham dan Ibu Siti Maryam 
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Mengungkapkan ibahwa idalam irumah itangga imereka iyang imenjadi 

ifaktor ipendukung idalam irumah itangga imereka iadalah ikeluarga, idan ianak. 

iMereka imenjelaskan ibahwa idengan ikehadiran ianak iyang ibisa imembuat ihidup 

irumah itangga imereka imenjadi ilebih ilengkap. iSelain iitu ikeluarga iburuh itani 

ipasangan ipernikahan idini imerasa itidak isendirian ikarena isejak iawal imenikah 

ikarena iselalu ididukung ioleh ikeluarganya imereka iyang isaling imembantu. 

iMeskipun ipernikahan imereka imasih idibawah iumur ikeluarga imereka iselalu 

isenantiasa imembingnya ihingga imereka ibisa ihidup imandiri. iDalam ikeluarga 

iBapak iIlham iSuhadi idan iIbu iSiti iMaryam iyang imereka ijalani itidak ilepas 

idari isaudara-saudaranya imereka, ikarena ibapak iibu idari ibapak iIlham iSuhadi 

idan iIbu iSiti iMaryam isudah imeninggal. iBerikut iyang idisampaikan i: 

“Seng ikulo, isedanten idamel ianak, iamargi ianak idodos isemangat 

igawe ikerjo ilan iluweh ikeroso iluweh ikiat igawe ingewehi ising ipaling isae 

igae ianak. iAku iambek ibojoku iiku isemangat inak iningali ianak-anak 

isregep isekolah, ingajine, iiku iseng idadi ialasane inyapo ianak idadi 

ipendukung ikeluarga iku” i 

   Terjemahan: i 

“Yang isaya ilakukan isemuanya iuntuk ianak, ikarena ianak iyang 

imenjadi ipenyemangat iuntuk ibekerja, idan ilebih iterasa ilebih ikuat iuntuk 

imemberikan iyang iterbaik iuntuk ianak, iSaya idan iistri isaya isenang ikalau 

imelihat ianak irajin isekolah, imengaji, iitu iyang imenjadi ialasan ipendukung 

ikeluarga isaya”.
75

 

b. Keluarga kedua, keluarga Bapak Siswanto dan Ibu Andini 

Mengungkapkan ibahwa idalam imenjalani irumah itangga imereka ifaktor 

ipendukungnya iadalah ianggota ikeluarga imereka isendiri. iMereka imenikah isudah 

icukup ilama isekitar i10 itahun i, imaka idengan iwaktu iselama iitu imereka isaling 
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imendukung isatu isama ilain iuntuk itetap iutuh imenjadi ikeluarga iyang isakinah, 

imawadah, iwarohmah. iMeskipun idiawal ipernikahannya ibeliau imenikah imasih 

idi ibawah iumur ibatas ipernikahan, idengan iseiringnya iwaktu idengan ipelan-pelan 

imereka ibelajar imenjalani ikehidupan irumah itangganya, idengan ididampingi 

iorang itua idan ikeluarganya. iSeperti iyang idisampaikan idibawah iini i: 

“Gawe idukungan isoko ianggota ikeluarga iutamane iistri ikaleh iputra-

putraku. iLak iselain iniku ingeh ikuduh iusaha iben itetep ikuat, isemangat, 

inyuwun ipertolongan igusti iAllah ikersane idi iparing ikehidupan iengkang isae, 

ikaleh ianak ibojo, ikeluarga. iNopo iseng isampun idi itakdire ipengeran ikatah-

katah idi isyukuri, inrimo. iNiku imenurut ikulo iseng idadi ifaktor ipendukung 

ikeluarga ikulo isaget ibertahan ingantos isakniki.” 

  i i i i  i iTerjemahan: 

“Untuk idukungan idari ianggota ikeluarga. iYang ipaling iutama iistri 

idan ianak-anak isaya. iSelain iitu ijuga iharus iberusaha iagar itetap ikuat, 

isemangat, iminta ipertolongan iAllah iagar idiberi ikecupan iyang ibagus 

ibersama ikeluarga. iApa iyang isudah iditakdirkan iAllah iharus ibanyak-banyak 

i idisyukuri, imenerima. iItu imenurut isaya iyang imenjadi ifaktor ipendukung 

ikeluarga isaya ibisa ibertahan isampai isekarang.”
76

 

c. Keluarga ketiga, keluarga bapak Ahmad Goni dan ibu Umi Sumarti 

Mengungkap ibahwa idalam imenjalani ikehidupan irumah itangga imereka 

iyang imenjadi ifaktor ipendukungnya iadalah ianak idan ikeluarga. iKarena idulu 

imereka imenikahnya idi iusia idini idan ibelum imempunyai iapa-apa isetelah 

imenikah.Meskipun iseperti iitu imereka imenjadikan ikeluarganya isebagai iacuan 

iuntuk imenyemangati imereka idan ianak ijuga imenjadi ipenambah isemangatnya 

isetelah ikelahiran ianaknya. iMereka ipercaya ibahwa idengan iusaha itersebut ibisa 

imenjadikan ikeluarganya ihidup idengan itentram, idamai. iSeperti iyang 

idisampaikan idibawah iini: 
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“Kerjo irekoso, ikerjo iserabutan, idigawe ikebutuhan isakbendino ikaleh 

inyucukupi ianak idan ibojo. iMergo iriyen imboten igadah inopo-nopo. iDadi 

isakki ikudu isyukur ikeluarga iyo idadi iharta idan isemangat igawe ikiat ikerjo. 

iUsaha iben iiso iurip isederhana ianak ibakal idadi ialasan iutomo.” i 

  i i i i   iTerjemahan: 

“Bekerja ikeras, ibekerja icampuran, idibuat ikebutuhan isehari-hari idan 

iuntuk imencukupi ianak idan iistri. iKarena idulu itidak imempunyai iapa-apa. 

iJadi isekarang iharus ibersyukur ikarena ikeluarga ijuga imenjadi iharta i idan 

isemangat iuntuk ikuat ibekerja. iUsaha iagar ibisa ihidup isederhana ianak iyang 

imenjadi ialasan iutama.”
77

 

d. Keluarga keempat, keluarga Bapak Suharto dan Ibu Purwaningsih 

Mereka imengukapkan ibahwa idalam imenjalani ikehidupan irumah itangga 

imereka iyang imenjadi ifaktor ipendukung iadalah ikeadaan irumah imereka. 

iDikarena ikeadaan i irumah imereka iyang isempat idi ibangun imeskipun imasih 

isederhana, irutuh ikarena iterkena iputing ibeliung, isementara isekarang imereka 

itinggal iikut iorang ituanya. iMeskipun iterkena imusibah iseperti iitu imereka 

imenjadi isemangat ibekerja iuntuk imembangun irumah iyang ilayak ilagi iuntuk 

iistri idan ianak-anaknya, ikarna isenggan ikalau imenumpang idi irumah iorang itua 

iterus. iMereka iselalu imenyisihkan isedikit iuang ihasil ikerjanya iuntuk imemberi 

imaterial iuntuk ipembangunan irumah imereka.Seperti iyang idisampaikan idibawah 

iini: 

 “Utamane damel griyo supoyo saget tumbas material kadhos, batako, cagak, 

genteng. Meskipun ngeh di bantu kaleh pemerintah tapi ngeh tasek kirang 

mangkane niki kulo tumbas kiambak. Kulo pingin ndamel griyo engkang 

sederhana, nyaman, damel keluarga. 

 

Terjemahan 

  “Utamanya untuk rumah supaya bisa membeli material,seperti batako, 

cagak, genteng. Meskipun dibantu oleh pemerintah tapi masih kurang makanya 
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saya beli sendiri. Saya ingin membuat rumah yang sederhana, nyaman buat 

keluarga.”
78

 

 

Dari hasil wawancara diatas tentang faktor pendukung keluarga pasangan 

buruh tani dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut keempat informan dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

1) Dukungan dari Keluarga 

Keluarga imerupakan ilingkungan ipertama iyang iakan imemberikan 

ipertolongan ipada ikita isesama ianggota ikeluarga. iDalam ihal iini ikeluarga 

imenjadi ifaktor ipenting iterhadap iperkembangan ikeluarga iburuh itani 

ipasangan ipernikahan idini. iJika ipola iasuh ikeluarga ikepada iburuh itani 

ipasangan ipernikahan idini i isaat idulu itelah ibenar ihingga isaat iini imaka 

iakan iberdampak ipositif ibagi iperkembangan ikeluarga iburuh itani 

ipasangan ipernikahan idini i itersebut. iNamun ijika ipola iasuh iyang 

iditerima isalah isaat imasih ikecil imaka iakan iberdampak iburuk ibagi 

ipertumbuhan ipasangan iburuh itani ipasangan ipernikahan idini isaat iini. 

iKeluarga iyang iberpengaruh ipada iburuh itani ipasangan ipernikahan idini 

iadalah iyang iberada idisekitar imereka iuntuk ibisa iberbagi ihal ipekerjaan, 

imotivasi idan inasihat. iAgar imereka ibisa iberinteraksi idan isaling 

imembantu iuntuk itetap iberkumpul idalam ilingkup itetangga isekitar irumah 

imereka. iKeluarga ilebih ibanyak imenjadi ipenyedia ibagi ianggota ikeluarga 

ilain. 

                                                   
78 Suharto, Wawancara (Dusun Putuk Etan, Desa Gampeng, Kecamatan Ngluyu, 20 Maret 2021) 

 



 

 

86 

 

2) Dukungan Dari Anak 

Anak imenjadi ifaktor ipendukung ikedua idalam imewujudkan 

ikeluarga isakinah. iDikarenakan ianak iadalah ipemberian idari iAllah iuntuk 

idijaga idan idirawat. iDari isitu imereka iselalu imenjadikan ianak iuntuk 

ibisa idijaga idan idilindungi. iDalam ilingkup iini ianak imenjadi isemangat 

itersendiri ibagi ipasangan iburuh itani ipasangan ipernikahan idini iuntuk 

igiat ibekerja idalam imemenuhi ikebutuhan idan imewujudkan ikeluarga 

iyang isakinah. 

3) Keadaan Rumah 

Meski iberbeda idari iyang ilain inamun ikeadaan irumah imempengaruhi 

ipembentukan ikeluarga isakinah. iDikarenakan idalam ihal ipemenuhan ihak idan 

ikewajiban isuami iistri isalah isatunya iadalah irumah iyang imenjadi itempat 

iuntuk iberlindung, itempat itinggal. iHal iseperti iini idapat iberdampak iuntuk 

iinternal ikeluarga, iseperti irasa imalu iatau iminder. iOleh ikarena iitu, ihal iini 

idapat idijadikan isebagai ipendukung ibagi isemangat idari ibeberapa ikeluarga 

idalam imewujudkan ikeluarga isakinah. 

Tabel i4.3 iFaktor iPendukung iDalam iMempertahankan iKeluarga 

iSakinah 

No Keluarga Faktor iPendukung 

1 
Ilham iSuhadi idan iSiti 

iMaryam 
Keluarga idan iAnak 
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2 Siswanto idan iAndini Keluarga idan iAnak 

3 
Ahmad iGoni idan iUmi 

iSumarti 
Keluarga idan iAnak 

4 
Suharto idan 

iPurwaningsih 
Keadaan iRumah 

5 
Bapak Arik dan Ibu 

Nurul Falina 
Keluarga dan Anak 

6 
Bapak Tendik dan Ibu 

Nana 
Anak 

 

2. Faktor Penghambat Bagi Buruh Tani, Pasangan Pernikahan Dini  dalam 

mempertahankan Keluarga sakinah 

Perlu idipahami ibahwa isebelum isampai ikepada ikeluarga iyang isakinah, 

ikeluarga isering imengalami ihambatan, igangguan, imasalah idan ikesulitan iyang 

idapat imenggoyahkan ikestabilan ikeluarga. iBerbagai ibentuk imasalah, igangguan, 

iHambatan iDan ikesulitan iitu idapat imuncul idari idiri isendiri imaupun idari iluar. 

iMaka idari iitu iharus isegera idiatasi, iagar itidak imenjadi ipenghalang iyang iserius 

idalam iperkembangan ikualitas ikeluarga. iSehingga iakan imenghambat iuntuk 

imenjadi ikeluarga iyang isakinah. iBerikut iadalah ihasil iwawancara iterhadap ike 

iempat iinformationan itentang ifaktor iyang imenghambat iterbentuknya ibagi 

ipasangan iburuh itani iYaitu: 

a. Keluarga Pertama, Keluarga Bapak Ilham Suhadi dan Ibu siti Maryam  

Mengungkapkan bahwa faktor penghambat keluarga sakinah tidak banyak. 

Namun yang dilihat keadaaan keluarga mereka dari rumah tangga hingga 
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lingkungan tempat tinggal mereka. Rumah mereka masih beralasan tanah dan 

di dindingnya masih kayu. Dengan hal ini seperti mereka terkadang sedikit 

bingung dalam mencari pekerjaan lain dan sedih karna masih belum bisa 

mencukupi kebutuhan bagi anggota keluarga. Seperti yang disampaikan: 

 “Nggeh hambatane dewe kagem keluarga yo niku ekonomi. Amargi 

mboten mesti onok kanggo keluarga terutama anak-anak. Bendinone 

kadang tasek ngampil tonggo makane kulo kaleh suami kerjone serabutan 

menawi wonten pekerjaan pokok tumut damel nyukupi kebutuhan 

sakbendinten,ngeh kerep banget amargi panen ngeh mundur mboten 

sesuai kaleh engkang sampun di tandur dados ngeh kudu ngampel  gawe 

kebutuhan sehari-hari.” 

 

Terjemahan: 

  “ Kalau untuk hambatan sendiri bagi keluarga adalah ekonomi. 

Karena tidak mesti ada untuk keluarga terutama untuk anak. Untuk 

kebutuhan sehari-hari terkadang juga masih meminjam sama tetangga. 

Makanya saya sama suami kerjanya serabutan kalo ada pekerjaan  

pokoknya ikut untuk cukupi kebutuhan sehari-hari. Sering banget 

mengalami seperti itu, karena panen juga kadang mundur atau tidak sesuai 

sama yang sudah ditanami jadi ya harus pinjam  dulu buat sehari-hari.”
79

 

 
b. Keluarga Kedua, Keluarga Bapak Siswanto dan Ibu Andini 

 

Keluarga Bapak Siswanto mengungkapkan bahwa menurut mereka 

hambatan dalam keluarga tidak banyak. Karena mereka selalu hidup 

berpegang tangan. Yang menjadi hambatan dalam keluarga adalah perbedaan 

pendapat. Keluarga mereka sering  berselisih karena permasalahan sepele. 

Namun setelah berdebat mereda dengan sendirinya dan keluarga mereka 

kembali baik. Maka dari itu keluarga mereka menginginkan untuk hidup 

selalu rukun dan saling mengerti satu sama lainya. Seperti yang disampaikan: 

“Nggeh seng penting sak bendinten saget akur lan mboten tukaran niku 

mpun bahagia sanget lan saget saling ngerti ing setiap keadaan. Sering kulo 

bedo pendapat kaleh bapak  masalah sepele. tapi mantun ngoten ngeh biasa-

biasa mawon. Ngeh kadang dangu banget tukrane sampe tigo dino. Sedih 
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ngerasaaken, nopo maleh pon podo sepuh lan anak pon gede- gede,iku seng 

sering  dados hambatane, iku seng sering dadi yo ganggu gawe kito.” 

 

Terjemahan: 

 “ Yang penting sehari-hari bisa akur dan gak cekcok itu sudah 

sangat bahagia dan bisa saling mengerti dalam setiap keadaan. Sering banget 

beda pendapat sama bapak kalo masalah sepele cuman ya habis itu biasa-

biasa. Kadang-kadang malah lama banget cekcoknya sampe beberapa hari. 

Sedih kalau kayak gitu, malu diliatin anak. Apalagi sudah sama-sama tua dan 

anak sudah pada besarkan. ya itu lah yang sering banget terjadi, hambatannya 

itu yang sering jadi ya mengganggu buat kami.”
80

 

 

c. Keluarga Ketiga, keluarga Bapak Ahmad Goni dan Ibu Umi Sumarti 

Mengungkapkan bahwa penghambat dalam kehidupan mereka tidak banyak. 

Namun yang paling mendasar bagi mereka adalah pendapatan yang tidak 

menentu menjadi faktor penghambat bagi keluarga mereka adalah pendapatan 

yang tidak menentu menjadi faktor penghambat bagi keluarga mereka. Meskipun 

Bapak Goni bekerja di isawah dan Ibu Sumarti bekerja serabutan. Namun 

penghasilan yang mereka dapatkan tidak menentu karena tergantung masa panen. 

Untuk keseharian mereka hanya mampu untuk mencukupi makan dan jajan untuk 

anak-anaknya mereka. Seperti yang disampaikan: 

“ Gawe hambatan iku gak onok, tapi lak pendapat iku gak nentu 

mergo olehe panen iku gak mesti kapan onok seng mesen. Dadi sak  

bendino dicukupne ae aku dewe kaleh bojoku yo kudu mesti kerjo 

sampingan gawe nyukupi keuangan keluarga. Yo ngono kawit biyen , dadi 

kudu ngerti carane supoyo onok simpenan duwit ngono. Mergo lak sak iki 

gak nyimpen duwit iku malah ruwet engko. Iki anak-anak wes pod gede, 

kebutuhane mesti nambah. Yo kudu dicukupi mesti nyotone kudu nutup-

nutupi. Yo iku hambatan keluargaku ket biyen.” 

    Terjemahan: 

“Untuk ihambatan igak iada, icuman ikalo ipendapatan iitu igak 

itentu ikarena ihasil ipanen idan imenjahit ipesanan iitu ijuga igak itentu 

ikapan iada iyang ipesan. iJadi iuntuk isehari-hari idi icukupin iaja. iSaya 

isendiri isama isuami ijadi iharus ikerja isampingan ibuat ibisa icukupin 

ikeuangan ikeluarga. iYa igitu idari idulu, ijadi iharus icari icara igimana 
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isupaya iada isimpanan iuang igitu. iKarna ikalo isekarang iini igak 

inyimpan iuang iitu ibisa imalah iribet inanti. iIni ijuga ianak-anak iudah 

ipada ibesar, ikebutuhannya ipasti inambah. iYa iharus idicukupi imeski 

inyatanya iya iharus imenutup-nutupi. iYa iitu ihambatan ibuat ikeluarga 

ikami idari idulu.”
81

 

d. Keluarga Keempat, keluarga Bapak Suharto dan Ibu Purwaningsih 

Mengungkapkan ibahwa ipenghambat idalam ikeluarga imereka 

iadalah iekonomi. iDikarenakan imereka iharus imembagi ihasil ipanen 

imereka ikepada ipemilik ilahan isebagai ibiaya isewa itanah. iTerlebih ilagi 

ikeadaan irumah iyang imereka itempati imasih isangat ikurang imemadai. 

iKarena ihal itersebut ikeluarga imereka iharus irela iuntuk imemberikan 

ihasil iyang isangat iminim idalam ikebutuhan isehari-hari. iSeperti iyang 

idisampaikan: i 

“Kagem ihambatan ipiyemba iyo iekonomi, imergi ilak iditingali 

ipiyambak ikahanane igriyo itasek ingoten ilan isak iniki iregi ipanenan 

imboten istabil ikatah imudune. iKawit imbiyen iyo imasalah iekonomi 

idadhos ihambatan ikagem ikeluarga ikulo. iNggeh icumak isaget iterus ikerjo 

imawon ipripun iamrih isaget imaringi isekedik-sekedik ikeluarga ipaling 

iseringlah ikadhos ingeten. iHambatan-hambatan ilintu iwonten icumak iniki 

ising ipaling ikraos idateng ikeluarga iditambah inggeh igriyone ikan 

idadhose isusahlah ingimbangi ikaleh ikebutuhan.” 

 i i i i i i i i i i i i i i  iTerjemahan 

 “Untuk ihambatan isendiri iya iekonomi, ikarena ikalo idilihat isendiri 
iuntuk ikeadaan irumah imasih ibegini idan isekarang iharga ibrambang igak 
istabil. iLebih ibanyak iturunnya. iDari idulu iya imasalah iekonomi ijadi 
ihambatan ibagi ikeluarga ikami. iYa icuman ibisa iterus ikerja iaja igimana 
isupaya ibisa ingasih isedikit-sedikit ibuat ikeluarga. iPaling isering ilah 
ikayak igini. iHambatan-hambatan ilain iada icuman iini iyang ipaling iterasa 
idi ikeluarga idi itambah iya irumah ikan ijadinya isusah ilah ingimbangi 
isama ikebutuhan.”

82
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Tidak iada isuatu ikehidupan ikeluarga iyang iterlepas idari ikonflik ihal 

iini isudah idianggap ihal iyang iwajar ibagi ipasangan iyang isudah ilama 

idalam imenjalani imahligai irumah itangga. iNamun idengan iseiring iwaktu 

iyang iberjalan imaka idua iinsan iyang idipersatukan idengan iikatan 

ipernikahan iakan imemahami imasing-masing ikarakter ibawaan iyang iada 

ipada idiri imasing-masing, isehingga idengan imemahami ikarakter imasing-

masing ipasangan iakan imenimbulkan isifat imemaklumi idan ibahkan 

icenderung iuntuk imenghargai iapa iyang idilakukan ipasangan, idan 

idiharapkan isetelah isaling imemahami isatu isama ilainya iakan imenimbulkan 

isuasana iyang ihangat idi idalam irumah itangga. 

Dari ihasil iwawancara idiatas itentang ifaktor ipenghambat iatau 

ikonflik ibagi ipasangan iburuh itani ipasangan ipernikahan idini idalam 

imempertahankan ikeluarga isakinah imenurut ikeempat iinforman idapat 

idirangkum isebagai iberikut: 

a. Ekonomi 

Berdasarkan ifaktor iekonomi imemang isangat irentan iDialami 

ioleh ikeluarga idengan itaraf iekonomi iyang irendah. iPenyebab 

imunculnya iadalah ikarena iketidak iseimbangan iAntara ipendapatan idan 

ipengeluaran idalam isoal ikeuangan. iDalam ihal iini itelah imembuktikan 

ibahwa iekonomi imenjadi isalah isatu ifaktor ipenghambat ibagi ibeberapa 

ikeluarga ipasangan iburuh itani. iDimana iekonomi isangat iberpengaruh 

idalam ikelangsungan ihidup ikeluarga imereka. iDikarenakan idari iempat 
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iinformationan itiga idiantaranya imasih imenyewa itanah iuntuk ibertani. 

iDitambah ilagi ianak-anak iyang imasih ibersekolah idan ikeadaan irumah 

iyang isaat ikurang idalam ihal iinfrastruktur. 

Dari ihal itersebut ikeluarga imereka imengeluhkan ifaktor iekonomi 

imenjadi ipenghambat ibagi imereka iuntuk imewujudkan ikeluarga iyang 

iharmonis. iBanyak idiantaranya ikarna ikekurangan iekonomi iantara isuami 

dan iistri iberpisah，maaka idari iitu iekonomi imenjadi isalah isatu ifaktor 

ipenting idalam ikeluarga isupaya idapat imemenuhi ikebutuhan iyang ilayak 

b.  Perbedaan Pendapat 

Menurut permasalahan perbedaan pendapat antar keluarga, maka  

untuk menciptakan  hubungan antar anggota keluarga yaitu dengan 

komunikasi dan menghargai pendapat masing-masing anggota keluarga.  

Berdasarkan hal diatas telah menunjukkan bahwa setiap keluarga tentu 

menginginkan hubungan yang berjalan dengan mulus dan langgeng, 

meskipun demikian ada ikalanya terjadi sebuah perbedaan dalam 

pendapat antara mereka. Perbedaan pendapat banyak sekali 

penyebabnya, yang paling sering terjadi adalah karena faktor usia. 

Karena perbedaan usia menjadi faktor penyebab perbedaan pemikiran 

Masalah dalam hal ini seperti ini akan mengganggu keharmonisan antar 

keluarga jika tidak segera diatasi. 
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Tabel i4.4 iFaktor iPenghambat idalam iMempertahankan iKeluarga 

iSakinah 

No Keluarga Faktor iPendukung 

1 Ilham iSuhadi idan iSiti 

iMaryam 

Ekonomi 

2 Siswanto idan iAndini Perbedaan iPendapat 

3 Ahmad iGoni idan iUmi 

iSumarti 

Ekonomi 

4 Suharto idan 

iPurwaningsih 

Ekonomi 

5 Bapak Arik dan Ibu 

Nurul Falina 

Ekonomi 

6 Bapak Tendik dan Ibu 

Nana 

Perbedaan pendapat 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ianalisis idata iyang idi idiuraikan ipada iBab iIV, idapat idiambil 

ikesimpulan iberkenaan idengan iupaya, ifaktor-faktor ipendukung, idan ifaktor- ifaktor 

ipenghambat ipasangan iburuh itani ipasangan ipernikahan idini idalam imempertahankan 

i ikeluarga isakinah, isebagai iberikut: 

1. Upaya yang dilakukan keempat pasangan buruh tani pasangan pernikahan dini 

dalam mempertahankan keluarga sakinah adalah bekerja sama dalam mencari 

nafkah, memenuhi hak dan kewajiban, saling memahami pasangan masing-

masing, selalu bersyukur, dapat mengendalikan emosi, selalu bersyukur,saling 

terbuka dan selalu saling menyelesaikan masalah keluarga bersama-sama. 

Ditinjau dari perspektif gender keempat keluarga tersebut telah menerapkan 

keadilan dan kesetaraan gender dalam pemabagian peran domestic dalam 

keluarga. Sedangkan dari peran ganda tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan 

domestic melainkan saling membantu dan juga mengerti pesan dan fungsi 

dalam gender di keluarga. Meskipun demikian keempat keluarga tersebut 

masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut mengenai pembagian peran 

keluarga berdasarkan gender. 

2. Faktor-faktor pendukung yang dirasakan keempat pasangan buruh tani 

pasangan pernikahan dini dalam mempertahankan keluarga sakinah adalah 
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dengan adanya dukungan yang dating dari pasangan, keluarga, anak-anak, dan 

keadaan rumah yang ditempati saat ini.Sedangkan faktor penghambat yang 

dirasakan keempat pasangan buruh tani pasangan pernikahan dini dalam 

mempertahankan keluarga sakinah pada tingkatan keluarga sakinah II adalah 

faktor ekonomi yang stabil dan perbedaan pendapat antar anggota keluarga. 

B. Saran 

1. Bagi buruh tani pasangan pernikahan dini 

Meskipun hidup dalam kondisi menengah kebawah, tetaplah semangat untuk 

menjalani hidup dan selalu berusaha. Tetapalah Semangat dalam mencari nafkah dan 

mewujudkan kebahagiaan keluarga serta selalu mendidik anak dengan ilmu agama 

dan dunia. Karena dengan hal seperti itu dapat mengubah suasana keluarga menjadi 

lebih baik lagi suatu hari nanti. 

2. Bagi Masyarakat 

Sudah Seharusnya kita mencontoh kehidupan keluarga buruh tani pasangan pernikahan 

dini meski hidup dalam keaadaan sederhana namun tetap memiliki semangat dalam 

mewujudkan keluarga sakinah. Selalu bersyukur dan ikhlas dalam menjalani kehidupan 

merupakan hidup yang dapat kita ambil dari kehidupan keluarga buruh tani pasangan 

pernikahan dini. 
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